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ABSTRAK

Fathur Rozak, (2019): Tata Kelola Inventarisasi Sarana dan Prasarana
Pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2
Pekanbaru

Inventaris merupakan kegiatan utama yang dilakukan pada saat serah
terima barang yang dilakukan oleh pihak pertama, dalam rangka usaha
penyempuranaan pengelolaan yang efektif. Sehingga tidak terjadi lagi
permasalahan berupa kegiatan inventaris yang belum tertib administrasi sarana
dan prasarana pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan tata kelola
inventarisasi sarana dan prasarana pendidikan, serta faktor penghambat dan
pendukung di sekolah menengah kejuruan negeri 2 Pekanbaru. Penelitian ini
menggunakan model penelitian deskriptif kualitatif. Informan penelitian adalah
wakil kepala sekolah bagian sarana dan prasarana, staf sarana, kepala tata usaha,
kepala sekolah, dan guru di sekolah menengah kejuruan negeri 2 Pekanbaru.
Untuk memperoleh data penelitian digunakan teknik pengumpulan data melalu,
observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan
adalah melakukan transkripsi, pengkodean dan interpretasi data. Hasil penelitian
menujukkan bahwa: (1) tata kelola inventarisasi sarana dan prasarana pendidikan
di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Pekanbaru sudah mulai baik, dilihat dari
kegiatan inventaris  terutama pencatatan, klasifikasi, dan kodefikasi berdasarkan
asal asul pembelian barang. Selanjutnya pelaporan dan penghapusan barang
inventaris di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Pekanbaru telah  berdasarkan
surat perintah atau edaran dari Dinas Pendidikan. (2) Faktor-faktor yang
mendukung inventarisasi sarana dan prasarana pendidikan di Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri 2 Pekanbaru adalah adanya kerjasama antara warga sekolah dan
fasilitas yang memadai berupa format inventaris yang  terkomputerisasi sarana
dan prasarana pendidikan. Sedangkan faktor yang menghambat inventarisasi
sarana dan prasarana pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2
Pekanbaru adalah jumlah barang yang banyak, sumber daya manusia yang rendah
dan usia yang relatif tua. Bisa di terapkan dalam bentuk pedoman inventarisasi
bagi sekolah maupun di instansi lain, dan penelitian ini dikaji hanya di prodi
Manajemen Pendidikan Islam mungkin bisa dilanjutkan di prodi lain dengan PT
umum.

Kata Kunci: Inventarisasi, Sarana dan Prasarana Pendidkan, Tata Kelola,
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ABSTRACT 

 

Fathur Rozak, (2019): The Inventory Management of the Educational 

Facilities and infrastructures at State Vocational 

High School 2 Pekanbaru. 

 The inventory is the main activity that is carried out at the handover of 

goods by the first party to improve the effective management.  So that, there does 

not occur the problems such as the inventory which has not been orderly facilities 

and infrastructures administration.  This research aimed at getting the inventory 

management of the educational facilities and infrastructures and the supporting 

and obstructing factors at State Vocational High School 2 Pekanbaru.  This 

research was a descriptive qualitative research.  The informants of the research 

were, the vice principal, staff of facilities and infrastructures, the head of 

administration, the principal and teacher at State Vocational High School 2 

Pekanbaru.  Observation, interview and documentation techniques were used for 

collecting the data.  Transcription, code and interpretation techniques were used 

for analyzing the data.  the findings of this research were, 1) the inventory 

management of the educational facilities and infrastructures had been good, it was 

seen by recording, classification and coding based on the history purchase of 

goods.  Reporting and removing the inventory had been based on writ by 

education authorities.  2) The supporting factors were the cooperation between the 

people at the school and adequate facilities and it has been well formatted on the 

computer.  The obstructing factors were the large amount of goods, the low 

human resources and relatively old age.  The researcher hopped, this research 

could be applied to be inventory guidelines for schools or another agency.  This 

research was researched only at Islamic educational management and it can be 

continued at other majors.  

Keywords: Inventory, Educational Facilities and Infrastructures, 

Management 
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  ملخص

تنظيم إداري مخزون التسهيلات التربوية فى المدرسة ): ٢٠١٩فتح الرزاق، (

 الثانوية المهنية الحكومية الثانية بكنبارو

  

إن المخزون نشاط رئيسي مؤدى به عند التسليم وقبول السلعة حيث أن قامت   

حتى لا تحدث عملية إدارية غير مترتبة فى به جهة أولى هدفا إلى تكميل التنظيم الفعال 

ناحية التسهيلات التربوية. يهدف هذا البحث إلى الحصول على تنظيم مخزون 

التسهيلات التربوية، والعوامل المعرقلة والمؤدية  فى المدرسة الثانوية المهنية الحكومية الثانية 

هذا البحث نائب  بكنبارو. نوع هذا البحث بحث وصفي نوعي. ومصدر المعلومات فى

ناظر المدرسة والمدرسين فى تلك المدرسة. ومن أساليب جمع البيانات الملاحظة والمقابلة 

والوثيقة. ومن أسلوب تحليل البيانات الجدول والترقيم وتفسير البيانات. ونتائج البحث 

ة ) تنظيم إداري مخزون التسهيلات التربوية فى المدرسة الثانوية المهني١ما يأتى : (

الحكومية الثانية صار جيدا، بالنظر إلى عملية مخزونية وبخاصة الملحوظة، والمعيار والترقيم 

على حسب عملية شراء السلعة. وعملية القرار ونسخ السلعة  فى تلك المدرسة اعتمدت 

) والعوامل التى تؤيد مخزون التسهيلات التربوية فى ٢على الأمر من الشؤون التربوية. (

ة وجود العمل الجماعي من سكان المدرسة والستهيلات الكافية كالشكل تلك المدرس

المخوزني حاسوبيا وكذلك التسهيلات التربوية. والعوامل التى تعرقل مخوزن التسهيلات 

التربوية فى تلك المدرسة كثرة السلع، والمورد البشري واستخدام السلعة بمدة طويلة. 

س أخرى وفى مؤسسات أخرى. وإنما هذا ويتمكن التطبيق عن هذا البحث فى مدار 

البحث يقام به فى قسم إدارة التربية الإسلامية، ويتمكن القيام بالبحث عنه فى أقسام 

 أخرى للجامعة العامة.

   

 .المخزون، والتسهيلات التربوية، والتنظيمالكلمات الأساسية: 
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan ikhtiar untuk membangun dan meningkatkan

mutu peserta didik menuju era globalisasi yang penuh dengan tantangan,

sehingga dapat disadari bahwa pendidikan merupakan sesuatu yang sangat

mendasar bagi setiap individu, oleh karena itu pendidikan tidak dapat

diabaikan terutama dalam memasuki era persaingan yang semakin ketat.

Menghadapi tantangan zaman maka Sistem pendidikan yang bermutu

dapat menghasilkan perubahan yang baik, dengan didukung oleh komponen

input yang bermutu pula. Salah satu komponen input tersebut adalah sarana

dan prasarana.

Sarana dan prasarana pendidikan merupakan salah satu sumber daya

yang penting dalam menunjang proses pembelajaran di sekolah. Keberhasilan

program pendidikan di sekolah sangat dipengaruhi oleh kondisi sarana dan

prasarana pendidikan yang dimiliki oleh sekolah dan pengoptimalisasi

pengelolaan dan pemanfaatan.

Seiring dengan adanya perubahan pada pemerintahan yakni dengan

diberlakukannya otonomi daerah yang berdampak kepada otonomi sekolah,

maka pola manajemen sekolah juga berubah. Manajemen sekolah yang

semulanya terpusat maka sekarang diotonomikan ke sekolah, termasuk

otonomi manajemen sarana dan prasarana dan prasarananya. Sehinga sekolah

dituntut harus memiliki kemandirian dalam mengelola dan mengurus sendiri
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serta berdasarkan pada aspirasi dan partisipasi warga sekolah yang mengacu

kepada peraturan dan perundang-undangan yang berlaku.

Pemerintah mengeluarkan Undang-undang sistem Pendidikan

Nasional No. 20 Tahun 2003 Bab XII Pasal 45 Tentang sarana dan prasarana

Pendidikan, menyatakan bahwa Pasal 2: Ketentuan mengenai penyediaaan

sarana dan prasarana pendidikan pada semua satuan pendidikan sebagaimana

dimaksud pada ayat 1 diatur lebih lanjut dengan peraturan pemerintah.1

Aturan yang dikelurkan oleh pemerintah yakni peraturan pemerintah no. 24

tahun 2007 tentang standar sarana dan prasarana pasal 1, pasal 2, pasal 3,

menyebutkan terdapat beberapa kriteria minimum standar sarana dan

prasarana mengenai lahan, bangunan, dan kelengkapan prasarana.

Tata kelola atau manajemen merupaka komponen integral yang tidak

dapat dipisahkan dari proses pendidikan secara keseluruhan, tanpa

manajemen dalam pendidikan mungkin tujuan pendidikan tidak tercapai

secara optimal, efektif, dan efesien. Begitu juga diaplikasikan dalam sarana

dan prasarana yang dilakukan oleh suatu pendidikan.

Kegiatan manajemen sarana dan prasarana di awal dengan

perencanaan, dengan tujuan untuk mengetahui apa saja yang dibutuhkan di

sekolah nantinya. selanjutnya adalah pengadaan merupakan serangkaian

kegiatan menyediakan macam-macam jenis sarana dan prasarana sesuai

dengan apa yang direncanakan dari awal. ketiga ialah pengaturan, meliputi

kegiatan inventarisasi, penyimpanan, dan pemeliharaan. Selanjutnya

1 UU. RI. No. 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional, hlm 30.
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penggunaan, merupakan pemanfaatan sarana dan prasarana pendidikan untuk

mendukung proses pendidikan. Proses ini tidak luput dari perhatian prinsip

efektif dan efesiennya, terakhir yakni proses penghapusan atau

menghilangkan sarana dan prasarana dari daftar inventaris.2

Perlengkapan sekolah atau lembaga pendidikan biasanya berasal dari

pemerintah atau juga berasal dari usaha sendiri, seperti: membuat sendiri,

membeli, sumbangan dan sebagainya. Perlengkapan tersebut hendaknya di

inventariskan, melalui kegiatan inventaris dapat diketahui secara eksekutif

jumlah, jenis barang, kualitas, tahun pembuatan, ukuran, harga dan

sebagainya. Sarana dan prasarana yang berasal dari pemerintah atau milik

Negara wajib diadakaan inventaris dengan menggunakan format-format yang

telah ditetapkan, atau mencatat semua barang inventarisnya di dalam buku

golongan barang inventaris, buku inventaris ini mencatat semua barang

inventaris berdasarkan urutan tanggal, sedangkan buku golongan barang

inventaris mencatat merupakan bank inventaris menurut golongan barang

yang telah ditentukan.3

Nilai guna dari kegiatan penginventarisasi perlengkapan pendidikan

yakni terciptanya ketertiban adminitrasi barang. Penghemat keungan,

mempermudah dalam pemeliharaan dan juga pengawasan lebih lanjut,

inventaris mampu memberikan informasi data untuk perencanaan selanjutnya,

sehingga dalam proses perencanaan perlengkapan sekolah yang baik selalu

berdasarkan pada data inventaris, tujuan sebagai pemberi informasi dalam

2 Barnawi dan M. Arifi, Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah, (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2014), hlm 48-49.

3 Eka Prihatin, Teori Administrasi Pendidikan,( Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 59.
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rangka pendistribusian, pemeliharaan, pengawasan, dan penghapusan

perlengkapan pendidikan.4

Pengelolaan barang inventaris atau perlengkapan pendidikan yang

dimiliki oleh sekolah harus dilaporkan semuanya, termasuk perlengkapan

yang berstatus baru kepada pemerintah, yaitu kepada departemennya. Begitu

juga sekolah-sekolah berstatus swasta wajib melaporkan kepada yayasannya.

Kegiatan ini disebut dengan istilah mutasi barang. Pelapor dilakukan sekali

dalam setiap triwulan. Seperi setiap bulan juli, Oktober, januari dan april

tahun berikutnya Sehingga ada pelaporan barang rutin dan pelaporan barang

proyek.5

Selama pengelolaan inventaris terkadang petugas masih menemukan

perlengkapan atau barang-barang sekolah yang rusak berat. Barang tersebut

juga tidak bisa digunakan dan tidak dapat diperbaiki lagi. walaupun dapat

diperbaiki akan menelan biaya yang sagat besar sehingga lebih baik membeli

yang baru dari pada diperbaiki. Ketika melakukan pengelolaan inventaris

perlengkapan petugas juga menemukan beberapa perlengkapan pendidikan

yang jumlahnya berlebih sehingga tidak digunakan lagi, dan barang-barang

lama yang tidak terpakai atau tidak sesuai dengan situasi. Apabila semua

perlengkapan itu dibiarkan atau disimpan, maka biaya pemeliharaan dan

kegunaannya secara teknis dan ekonomis tidak seimbang oleh karena itu

semua barang tersebut perlu dilakukan penghapusan.

4Ibrahim Bafadal, Manejemen Perlengkapan Sekolah Teori dan Aplikasi, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2008) hlm. 56.

5 Ibit., hlm 61.
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Tata kelola inventaris sarana dan prasarana pendidikan dapat

diketahui bahwa merupakan proses manajemen sarana dan prasarana, yang

terdapat kegiatan mencatat, semua barang milik Negara atau sekolah, setelah

itu diberikan simbol berupa angka atau yang mudah dikenal, serta dilaporkan

semua dafatar inventaris ke dinas pendidikan, dan diakhiri dengan

penghapusan daftar inventaris.

Berdasarkan pengamatan  awal  peneliti di lapangan, pada tanggal  27

April 2018  bahwa di Sekolah Menengah Kejuruan  Negeri 2 Pekanbaru yang

terletak di JL. Patimura No.14, cinta Raja, Pekanbaru yang memiliki luas

tanah 20.700 m2, memiliki sarana dan prasarana yang memadai seperti

gedung pembelajaran, ruang Praktek, ruang kepala sekolah, aula, ruang

meating, alat-alat pembelajaran dan lain sebagainya, yang dapat mendukung

proses aktivitas pendidikan sekolah. Berdasarkan pengamatan awal peneliti di

lapangan, melihat semua keadaan sarana dan prasarana yang ada, gejala-

gejala yang penulis jumpai diantaranya adalah:

1. Adanya Pencatatan atau inventaris barang sarana dan prasarana belum

begitu lengkap yang sesuai dengan aturan yang berlaku.

2. Adanya Pemberian informasi atau data sarana dan prasarana masih belum

tertib administrasi.

3. Dalam kodefikasi barang inventaris masih ada yang belum di beri kode.

4. Masih ada Para tenaga administrasi kurang memahami tata cara

penginventarisan  barang dengan baik.
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Berdasarkan gejala-gejala permasalahan itu peneliti tertarik

mengambil judul: “Tata Kelola Inventarisasi Sarana dan Prasarana

Pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Pekanbaru.

B. Penegasan Istilah

Judul penelitian ialah “Tata Kelola Inventarisasi Sarana dan Prasarana

Pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Pekanbaru”. Agar dalam

penulisan ini dapat dipahami dengan jelas maka beberapa istilah yang

digunakan memerlukan penjelasan lebih jelas, istilah-istilah tersebut yaitu

sebagai berikut:

1. Tata Kelola

Istilah Tata kelola di Indonesia yakni terjemahan dari “corporate

Governance” Secara etimologis kata “Govarnence” berasal dari bahasa

Perancis kuno “Gouvernance” yang berarti pengendalian (control)

regulated dan dapat dikatakan merupakan suatu keadaan yang berada

dalam kondisi terkendali.6 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia

Nomor 66 Tahun 2010 pasal 1 Tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan

Pendidikan, Pengelolaan Pendidikan adalah pengaturan kewenangan dalam

penyelengaraan system pendidikan Nasional oleh pemerintah, pemerintah

provinsi, pemerintah kabupaten/kota, penyelenggaraan pendidikan yang

didirikan masyarakat, dan satuan pendidikan agar proses pendidikan dapat

berlangsung sesuai dengan tujuan pendidikan nasional.7

6 Bayoe Pramesona, Tata Kelola, https://www.academia.edu/8915601/TATA_KELOLA .l
9 April 2019

7 Peraturan Pemerintah RI Nomor 66 Tahun 2010 Tentang Perubahan Atas Peraturan
Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 Tentang  Pengelolaan dan PenyelenggaraanPendidikan.
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2. Inventarisasi

Asal kata dari inventaris (latin= inventarium) yang berarti daftar

barang-barang, bahan, dan sebagainya.8 Suatu kegiatan menyusun daftar

dan mencatat barang-barang inventaris milik instansi atau unit kerja secara

teratur, tertib menurut ketentuan dan tata cara yang berlaku.9

3. Sarana pendidikan

Semua perangkat peralatan, bahan dan prabot yang secara langsung

digunakan dalam proses pendidikan di sekolah merupakan pengertian

sarana pendidikan.10 Arti sarana dalam bentuk luasnya: peralatan dan

perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dan menunjang proses

pendidikan, khususnya proses belajar mengajar, seperti halnya gedung,

ruang kelas, meja, kursi, serta alat-alat dan media pengajaran.11

4. Prasarana pendidikan

Prasarana merupakan semua perangkat kelengkapan dasar yang

secara tidak langsung menunjang pelaksanaan proses pendidikan di

sekolah.12

5. Pendidikan

Merupakan proses secara sistematis untuk mengubah tingkah laku

seseorang untuk mencapai tujuan organisasi.13

8 Sri minarti, manajemen sekolah (mengelola lembaga pendidikan secara mandiri),
(Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hlm. 263.

9 Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Manajemen
Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 57.

10 Ibrahim Bafadal, op. cit., hlm. 2.
11 Sri minarti, op. cit., hlm. 252.
12 Barnawi dan M Arifin, op. cit., hlm 47.
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C. Permasalahan

1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas bahwa kajian pokok

penelitian ini dapat diidentifikasikan masalahnya sebagai berikut:

a. Tata kelola Inventarisasi sarana dan prasarana pendidikan di Sekolah

Menengah Kejuruan Negeri 2 Pekanbaru.

b. Sarana dan prasarana pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan

Negeri 2 Pekanbaru.

c. Faktor yang mempengaruhi tata kelola inventarisasi sarana dan

prasarana pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2

Pekabaru.

d. Faktor yang mempengaruhi sarana dan prasarana pendidikan di Sekolah

Menengah Kejuruan Negeri 2 Pekabaru.

2. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah dan mencapai sasaran yang

diharapkan dan segi keterbatasan peneliti dari segi waktu dan biaya, maka

batasan masalah pada penelitian ini dibatasi pada Tata Kelola Inventarisasi

sarana dan prasarana di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Pekanbaru.

13 Veithzal Rivai Zainal dan Fauzi Bahar, Islamic Education Management Dari Teori ke
Praktik :Mengelola Pendidikan Secara Profesional Dalam Perspektif Islam, (Jakarta: Rajawali
Pers, 2013), hlm. l8.



9

3. Fokus Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka fokus penelitian ini

adalah sebagai berikut:

a. Bagaimana Tata Kelola Inventarisasi sarana dan prasarana Pendidikan

di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Pekanbaru?

b. Apa faktor-faktor penghambat dan pendukung tata kelola inventarisasi

sarana dan prasarana pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan

Negeri 2 Pekanbaru?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui tata kelola inventarisasi sarana dan prasarana

pendidikan yang dilakukan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2

Pekanbaru.

b. Untuk mengetahui faktor-faktor penghambat dan pendukung tata kelola

inventarisasi sarana dan prasarana pendidikan yang dilakukan di

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Pekanbaru.

2. Manfaat Penelitian

a. Sebagai sumbangan pemikiran terhadap tata kelola inventarisasi sarana

dan prasarana pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2

Pekanbaru.

b. Bagi jurusan Manajemen Pendidikan Islam sebagai bahan untuk

panduan skripsi mahasiswa.
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c. Bagai fakultas sebagai bahan informasi serta keilmuan untuk

memperkaya karaya ilmu..

d. Bagi penulis untuksebagai bahan memenuhi persyaratan menyelesaikan

Program Strata Satu (S1) pada program jurusan Manajemen Pendidikan

Islam (MPI) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri

Sultan Syarif Kasim.
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BAB II

KONSEP TEORITIS

A. Kerangka Teoritis

Untuk menghindari kesalah pahaman dan sebagai landasan dalam

penelitian ini,maka diperlukan kerangka teoritis yang berhubungan dengan

masalah dalam penelitian ini.

1. Ruang Lingkup Logistik atau Perbekalan

Perlengkapan, perbekalan, barang, materi, peralatan, dan sarana

prasarana merupakan nama lain dari logistic. Dengan beberapa istilah

seperti manajemen perbekalan, ataupun administrasi perbekalan,

manajemen material ataupun administrasi material. Manajemen logistic

terdiri dari serangkaian kegiatan seperti: perencanaan, pengorganisasian,

pengadaan, pengawasan, inventaris, penyimpanan, pendistribusian,

pemeliharaan, dan penghapusan. Tujuan yang efektif dan afesien apabila

kegiatan ini diterapkan dalam pelaksanaan administrasi sarana dan

prasarana yang berkaitan dengan pengadaan, pendayagunaan dan

pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan14

Proses pengelolaan yang strategis terhadap penyimpanan dan

pemindahan barang, suku cadang dan barang disebut juga manajemen

perbekalan menurut Donald J. Browersox dalam Hasymi Ali.15

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa manajemen

logistik atau perbekalan merupakan sebuah ilmu pengetahuan atau seni

14 Lukas Dwiantara, Manajemen Logistik, (Jakarta: PT. Grasindo, 2005), hlm. 3.
15 Hasyimi Ali, Manajemen Logistik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002) hlm 10.
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serta proses mengenai perencaanaan dan penentuan kebutuhan, pengadaan,

penyimpanan, penyaluran dan pemeliharaan serta penghapusan material-

material atau alat-alat.

2. Definisi Tata Kelola Inventarisasi Sarana dan Prasarana Pendidikan

a. Definisi Tata Kelola

Pengertian tata kelola memiliki beragam makna atau tergantung

pada berbagai lingkungan, struktur, dan budaya, serta kerangka hukum.

Standard mendefinisikan tata kelola sebagai . “kombinasi proses dan

struktur yang diterapkan oleh dewan untuk menginformasikan,

mengarahkan, mengelola, dan memantau kegiatan organisasi dalam

rangka pencapaian tujuan”. Tata kelola di Indonesia merupakan

terjemahan dari “corporate Governance”. Secara etimologis kata

“Govarnence” berasal dari Bahasa Perancis kuno “Gouvernance” yang

berarti pengendalian (control) regulated dan dapat dikatakan merupakan

suatu keadaan yang berada dalam kondisi terkendali.16

Bedasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 66

Tahun 2010 pasal 1 Tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan

Pendidikan, Pengelolaan Pendidikan adalah pengaturan kewenangan

dalam penyelengaraan sistem pendidikan Nasional oleh pemerintah,

pemerintah provinsi, pemerintah kabupaten/kota, penyelenggaraan

pendidikan yang didirikan masyarakat, dan satuan pendidikan agar

16 Bayoe Pramesona, Tata Kelola, https://www.academia.edu/8915601/TATA_KELOLA .l
9 April 2019
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proses pendidikan dapat berlangsung sesuai dengan tujuan pendidikan

nasional.17

Menurut Barnawi dan Arifin menyebutkan bahwa Pengelola

sarana dan prasarana sekolah yakni sumber daya manusia yang

mengoptimalkan pemanfaatan berbagai jenis sarana dan prasarana

untuk kepentingan pendidikan di suatu sekolah tertentu, keberadaannya

sangat penting dalam suatu sistem organisasi sekolah. Disebabkan

memang jika sarana dan prasarana tidak dikelola dengan baik,

penurunan mutu dari sarana dan prasarana tersebut dapat terjadi dengan

cepat. Selain itu jumlahnya pun akan cepat berkurang karena

keteledoran, kesemrawutan, atau bahkan karena pencuruan.18

Jadi dapat diketahui bahwa tata kelola merupakan suatu kegiatan

yang dapat mengatur, mengarahkan, mengelola, memantau dari

kegiatan organisasi dalam rangka pencapaian tujuan, sehingga tidak

terjadi kesalahan, dan menghasilkan efektif dan efektifitas didalam

pekerjaan.

b. Definisi Inventarisasi

Adapun definisi inventaris dari para ahli sebagai berikut:

1. Sri Minarti menerangkan Inventarisasi asal mulal kata inventarium
(Latin=inventarium) yang berarti bahan, daftar barang-barang, dan
sebagainya.19 Sama halnya dengan pendapat Ibrahim Bafadal
menerangkan bahwa Inventarisasi adalah pencatatan semua barang

17 Peraturan Pemerintah RI Nomor 66 Tahun 2010 Tentang Perubahan Atas Peraturan
Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 Tentang  Pengelolaan dan PenyelenggaraanPendidikan.

18 Barnawi dan M Arifi, op. cit, hlm 171.
19 Sri     Minarti, Manajemen    Sekolah    (mengelola     lembaga     pendidikan     secara

mendiri) ,(Jogjakarta:Ar-Ruzz Media, 2011), hlm. 263.
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milik negara.20

2. PP No 6 Tahun 2006 menyatakan Inventaris meruapakan kegiatan
untuk melakukan pendataan, pencatatan, dan pelaporan hasil
pendataan barang milik Negara atau daerah.21

3. Tim Dosen Universitas Indonesia menyebutkan bahwa mengetahui
kemenuju penyempurnaan pengurusan, pengawasan, keuangan dan
kekayaan lembaga secara efektif serta dalam rangka meningkatkan
efektifitas perencanaan penganggaran, pengadaan, penyimpanan dan
pemeliharaan, penyaluran serta pengahapusan perlengkapan.22

4. Bafadal Ibrahim yang dikutip oleh M. Arifin dan Barnawi,
Inventarisasi   merupakan   pencatatan   dan  penyusunan  daftar
barang  milik  Negara.

5. Matin dan Nurhattati Fuad Inventarisasi sarana dan prasarana
pendidikan adalah kegiatan pencatatan atau pendaftaran barang-
barang milik lembaga (sekolah) ke dalam suatu daftar inventaris
barang secara tertib dan teratur menurut ketentuan dan tata cara yang
berlaku.23

Penjelasan diatas dapat dipahami menurut peneliti bahwa

Inventarisasi adalah kegiatan melaksanakan pengurusan, pengaturan,

pencatatan dan pendaftaran barang inventaris atau hak milik.

Perlengkapan tersebut hendaknya di inventariskan, sehingga dapat

memungkinkan mengetahui jumlah, kualitas, jenis barang, ukuran,

tahun pembuatan, harga dan sebagainya.

Adapun inventarisasi barang disuatu lembaga atau institusi

dapat meningkatkan pengelolaan barang yang efektif, efesien, serta

menjaga ketertiban administrasi yang sesuai dengan ketentuan yang

berlaku, juga menghemat keuangan Negara dengan melihat kembali

barang-barang inventaris tersebut sudah dicatat dalam buku inventaris.

20 Ibrahim Bafadal, op. cit., hlm. 56.
21 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2006 tentang  Pengelolaan

Barang Milik Negara/Daerah, hlm 4.
22 Tim Dosen Adminstrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, loc. cit.
23 Matin dan Nurhattati Fuad, Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan Konsep dan

Aplikasi, (Jakarta:Rajawali Pers, 2016),  hlm. 55.
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c. Definisi Sarana dan Prasarana Pendidikan

Departemen pendidikan nasional menyebutkan dalam Barnawi

dan M .Arifin menyebutkan telah membedakan anatara sarana dan

prasarana pendidikan. Pemakaian semua perangkat peralatan, bahan,

dan perabot secara langsung digunakan dalam proses pendidikan di

sekolah disebut juga sarana pendidikan. Sedangkan prasarana

pendidikan adalah semua perangkat kelengkapan secara tidak langsung

dan dapat menunjang pelaksanaan proses pendidikan. Diketahui

Penekanan pada pengertian tersebut ialah pada sifatnya, sarana bersifat

langsung, dan prasarana tidak bersifat langsung dalam menunjang

proses pendidikan.24

E Mulyasa menyebutkan Sarana Pendidikan adalah peralatan

dan perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dan menunjang

proses pendidikan, khususnya proses belajar mengajar, seperti gedung,

ruang kelas, meja kursi, serta alat-alat dan media pengajaran.25

Menurut Mujamil Qomar prasarana pendidikan adalah fasilitas

yang secara tidak langsung menunjang jalannya proses pengajaran,

seperti halaman, taman sekolah, jalan menuju sekolah.26

24 Barnawi dan M. Arifin, op. cit, hlm 48.
25 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah; Konsep, strategi dan Implikasi, (Bandung:

PT Remaja Rosdakarya, 2014), hlm. 49.
26 Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam, (Malang:Erlangga, 2002), hlm. 170.
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Suryosubroto menyebutkan sarana pendidikan ditinjau dari

fungsi atau perannya terdapat pelaksanaan proses belajar mengajar,

maka sarana pendidikan di bedakan menjadi 3 macam:27

1) Alat pelajaran

2) Alat peraga

3) Media pengajaran

Sehubungan dengan sarana pendidikan bisa diklasifikasikan

menjadi  beberapa jenis sarana pendidikan yaitu ditinjau dari sudut:

habis tidaknya dipakai, bergerak tidaknya pada saat digunakan;

hubungannya dengan proses belajar mengajar, berikut penjelasannya:

1) Ditinjau dari habis tidaknya dipakai

Dilihat dari habis dipakai ada dua jenis sarana pendidikan yaitu

sarana pendidikan yang habis pakai meliputi segala bahan atau alat

yang apabila digunakan bisa habis dalam waktu yang relatif singkat,

seperti kapur tulis, spidol, pengapus dan sapu serta beberapa bahan

kimia yang digunakan dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam.

Selanjutnya sarana pendidikan yang tahan lama yaitu semua bahan

atau alat yang digunakan secara rutin dipakai dalam waktu yang

relative lama. Seperti bangku, mesin tulis, computer dan peralatan

olahraga.

27 Suryosubroto, Manajemen Pendidikan di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm.
114.
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2) Ditinjau dari bergerak tidaknya pada saat digunakan

Sarana pendidikan yang bisa digerakkan atau dapat

dipindahkan sesuai dengan kebutuhan, seperti lemari arsif, bangku

dan kursi yang bisa digerakkan atau dipindahkan kemana saja.

Sedangkan sarana pendidikan yang tidak bisa bergerak yaitu sarana

pendidikan yang tidak bisa atau relatif sangat sulit untuk

dipindahkan, seperti tanah, bangunan, sumur dan menara, serta

saluran air dari PDAM/semua yang berkaitan dengan itu seperti

pipanya, yang relative tidak mudah untuk dipindahkan ke tempat-

tempat tertentu.

3) Ditinjau dari hubungan dengan proses belajar mengajar

Ada dua jenis sarana pendidikan. Pertama, sarana pendidikan

yang secara langsung digunakan dalam proses belajar mengajar,

seperti kapur tulis, spidol (alat peraga), alat peraga, alat praktik dan

media dalam mengajar. Kedua sarana pendidikan yang secara tidak

langsung berhubungan dengan proses bejar mengajar, seperti lemari

arsip di kantor.

Prasarana pendidikan bisa diklasifikasi menjadi dua jenis

Pertama, prasarana pendidikan yang secara langsung digunakan

untuk proses belajar mengajar, seperti ruang teori, ruang

perpustakaan, ruang praktik keterampilan, dan ruang laboratorium.

Kedua, prasarana pendidikan yang keberadaannya tidak digunakan

untuk proses belajar mengajar, tetapi secara langsung sangat
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menunjang terjadinya proses belajar mengajar, seperti ruang kantor,

kantin, masjid/mushala, tanah, jalan menuju lembaga, kamar kecil,

ruang usaha kesehatan, ruang guru, ruang kepala sekolah, dan tempat

parkir kendaraan.28

Menurut Suparlan, dijelaskan bahwa pemerintah memberikan

acuan tentang pelaksanaan dalam bidang sarana dan prasarana

pendidikan sebagai berikut:29

1) Sekolah/madrasah menetapkan kebijakan program secara tertulis

mengenai pengelolaan sarana dan prasarana.

2) Program pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan mengacu

pada standar sarana dan prasarana dalam hal:

a) Merencanakan, memenuhi dan mendayagunakan sarana dan

prasarana pendidikan;

b) Mengevaluasi dan melakukan pemeliharaan sarana dan

prasarana agar tetap berfungsi mendukung proses pendidikan;

c) Melengkapi fasilitas pembelajaran pada setiap tingkat kelas di

sekolah/madrasah;

d) Menyusun skala prioritas pengembangan fasilitas pendidikan

sesuai dengan tujuan pendidikan dan kurikulum masing-

masing tingkat;

e) Pemeliharaan semua fasilitas fisik dan peralatan dengan

memperhatikan kesehatan dan keamanan lingkungan.

28 Sri Minarti, Op. cit., hlm. 254-256.
29 Suparlan, Manajemen Berbasis Sekolah (dari teori sampai Praktik), (Jakarta: Bumi

Aksara.  2013), hlm. 83.
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3) Seluruh program pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan

disosialisasikan kepada pendidik, tenaga kependidikan dan

peserta didik.

4) Pengelolaan sarana dan prasarana sekolah/madrasah:

a) Direncanakan secara sistematis agar selaras dengan

pertumbuhan kegiatan akademik dengan mengacu standar

sarana dan prasarana;

b) Dituangkan dalam rencana pokok (master plan) yang meliputi

gedung dan laboratorium serta pengembangannya.

5) Pengelolaaan perpustakaan sekolah/madrasah perlu:

a) Menyediakan petunjuk pelaksanaan operasional peminjaman

buku dan bahan pustaka lainnya.

b) Merencanakan fasilitas peminjaman buku dan bahan pustaka

lainnya sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan pendidik.

Sarana dan parasarana dalam lembaga pendidikan itu

sebaiknya dikelola dengan sebaik mungkin dengan mengetahui

kebutuhan-kebutuhan sebagai berikut:30

1) Lengkap, siap dipakai setiap saatn, kuat dan awet.

2) Rapi, Intah, bersih, anggun, dan asri sehingga menyejukkan

pandangan dan perasaan siapapun yang memasuki kelompok

lembaga pendidikan.

30 Irjus Indrawan, Pengantar Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah,
(Yogyakarta:Deepublish,  2015), hlm. 11.
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3) Kreatif, Inovatif, responsive, dan bervariasi sehingga dapat

merangsang timbulnya imajinasi peserta didik.

4) Memiliki jangkauan waktu yang panjang melalui perencanaan

yang matang untuk menghindari kecenderungan bongkar pasang

bangunan.

5) Memiliki tempat khusus untuk beribadah maupun pelaksanaan

kegiatan sosiol-religius, seperti Musholla atau Masjid.

Dapat dipahami bahwa sarana dan prasarana pendidikan

merupan suatu fasilitas yang dapat dibagi dua yakni fasilitas secara

langsung maupun tidak langsung sehingga dapat menunjang proses

belajar mengajar di lembaga pendidikan, sehingga tercapainya tujuan

pendidikan yang diinginkan. Seperti halnya seperti gedung, ruang

kelas, meja kursi, serta alat-alat dan media pengajaran.

d. Tata Kelola Inventarisasi Sarana dan Prasarana Pendidikan

Tata kelola Inventarisasi merupakan salah satu aktivitas dalam

pengelolaan perlengkapan pendidikan di sekolah yakni mencatat semua

perlengkapan yang dimiliki oleh sekolah, dan menyusun daftra barang

milik Negara secara sistematis, tertib, dan teratur berdasarkan

ketentuan-ketentuan atau pedoman yang berlaku.

Akan tetapi jangan sekali-kali menginventarisasi perlengkapan

pendidikan secara tertib dan teratur itu dilakukan untuk memenuhi

tuntutan hukum. Melainkan lebih  dari  pada itu, yaitu perolehan nilai

guna terkandung dalam inventarsiasi perlengkapan pendidikan.
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Penginventarisasi perlengkapan pendidikan diharapkan akan tercipta

ketertiban administrasi barang, penghemat keuangan, mempermudah

dalam pemeliharaan dan pengawasan.31

Tata kelola sarana dan prasarana sekolah terdapat beberapa

prinsip yang perlu diperhatikn agar tujuan bias tercapai dengan

maksimal. Menurut Bafadal prinsip-prinsip tersebut antara lain:32

1) Prinsip pencapaian tujuan

Pada dasarnya manajemen perlengkapan sekolah dilakukan dengan

maksud agar semua fasilitas sekolah dalam keadaan kondisi siap

pakai. Oleh sebab itu manajemen perlengkapan sekolah dapat

dikatakan berhasil bilamana fasilitas sekolah itu selalu siap pakai

setiap saat, pada saat seorang personal sekolah akan

menggunakannya.

2) Prinsip efisiensi

Dengan prinsip efesiensi semua kegiatan pengadaan sarana dan

prasarana sekolah dilakukan dengan perencanaan yang hati-hati,

sehingga bias memperoleh fasilitas yang berkualitas baik dengan

harga yang relatif murah. Dengan prinsip efesiensi berarti bahwa

pemakaian semua fasilitas sekolah hendaknya dilakukan dengan

sebaik-baiknya, sehingga dapat mengurangi pemborosan. Maka

perlengkapan sekolah hendaknya dilengkapi denga petunjuk teknis

penggunaann dan pemeliharaannya.

31 Ibrahim Bafadal, Loc. cit.
32 Ahmad Nurabadi, Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan, (Malang: FIP

Universitas Negeri Malang, 2014), hlm. 6.
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3) Prinsip administrasi

Yaitu dengan memperhatikan undang-undang, instruksi, dan

petunjuk teknis yang diberlakukan oleh pihak yang berwenang.

4) Prinsip kejelasan tanggung jawab

Dalam pengorganisasiannya semua tugas dan tanggung jawab semua

orang yang terlibat itu perlu dideskripsikan dengan jelas. Dikaarenakan

sarana dan prasarana sangat banyak sehingga manajemen melibatkan

banyak orang. Bagaimana hal itu terjadi maka perlu adanya

pengorganisasian kerja pengelolaan perlengkapan pendidikan. Dalam

pengorganisasiannya semua tugas dan tanggung jawab semua orang

yang terlibat itu perlu dideskripsikan denga jelas.

5) Prinsip kekohesifan

Dengan prinsip kekohesifan berarti manajemen perlengakapan

pendidikan di sekolah hendaknya terealisasikan dalam bentuk proses

kerja sekolah yang sangat kompak. oleh karena itu, walaupun semua

orang yang terlibat dalam pengelolaan perlengkapan itu telah

memiliki tugas dan tanggung jawab masing-masing, namun antara

satu dengan yang lainnya harus selalu bekerja sama dengan baik

3. Landasan Hukum

Dalam hal pencatatan barang atau Inventarisasi barang mempunyai

dasar hukum yang kuat. Dasar hukum tersebut antara lain:33

a. Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007 tentang Standar Sarana dan

33 Faulinda Ely Nastiti, Novi Kusumawati, “Sistem Informasi Inventarisasi Sarana dan
Prasarana Sekolah” Jurnal Sistem Komputer , Vol. 4 No. 2, November  2014, hlm. 43.
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Prasarana untuk sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI), sekolah

Menengah Pertama/ Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs), dan Sekolah

Menegah Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA).

b. Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2006 tentang Pengelolaan

Barang Milik Negara/Daerah serta perubahannya yaitu Peraturan

Pemerintah Nomor 38 Tahun 2008 yang secara rinci menjelaskan

tentang segala hal yang terkait dengan pencatatan barang milik daerah.

c. Permendagri Nomor 17 Tahun 2007 tentang Pedoman Teknis

Pengelolaan Barang Milik Daerah. Didalam peraturan ditingkat

menteri ini juga dilengkapi dengan lampiran mengenai system

pengkodean barang di tingkat daerah. Sedangkan untuk madrasah,

kodefikasi barang mengacu pada Peraturan Menteri Keuangan.

4. Manfaat dan Tujuan Tata Kelola Inventarisasi Sarana dan Prasarana

Daftar inventarisasi barang yang disusun dalam suatu organisasi

yang lengkap, teratur dan berkelanjutan dapat memberikan manfaat, yakni

sebagai berikut:34

a. Menyediakan data dan informasi dalam rangka menentukan kebutuhan

dan menyusun rencana kebutuhan barang.

b. Memberikan data dan informasi untuk dijadikan bahan/pedoman dalam

pengarahan pengadaan barang.

c. Memberikan data dan informasi untuk dijadikan bahan/pedoman dalam

penyaluran barang.

34Direktorat Tenaga Kependidikan, Depdikbud, Manajemen Sarana dan Prasarana
Pendidikan Persekolahan Berbasis Sekolah, (Jakarta: Depdikbud, 2007), hlm. 42.
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d. Memberikan data dan informasi dalam menentukan keadaan barang

(tua, rusak, lebih) sebagai dasar untuk menetapkan penghapusannya.

e. Memberikan data dan informasi dalam rangka memudahkan

pengawasan dan pengendalian barang.

Tujuan inventarisasi sarana dan prasarana pendidikan persekolahan

secara umum, yakni inventarisasi dilakukan dalam rangka usaha

penyempurnaan pengurusan dan pengawasan yang efektif terhadap sarana

dan prasarana yang memiliki oleh suatu sekolah.35

Kegiatan inventarisasi dilakukan dalam rangka usaha

penyempurnaan pengurusan dan pengawasan yang fektif terhadap sarana

dan prasarana yang dimiliki oleh suatu sekolah. Secara khusus,

Inventarisasi dilakukan dengan tujuan-tujuan sebagai berikut36:

a. Untuk menjaga dan menciptakan tertib administrasi sarana dan

prasarna yang dimiliki oleh suatu sekolah.

b. Untuk menghemat keuangan sekolah, baik dalam pengadaan maupun

untuk pemeliharaan dan penghapusan sarana dan prasarana sekolah.

c. Sebagai bahan atau pedoman untuk menghitung kekayaan suatu

sekolah dalam bentuk materil yang dapat dinilai dengan uang.

d. Untuk memudahkan pengawasan dan pengendalian sarana dan

prasarana yang dimiliki oleh suatu sekolah.

35 Irjus Indrawan, Op. cit., hlm. 35.
36 Sri minarti, Loc. cit.
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5. Pelaksanaan dan kegiatan Inventarisasi Sarana dan Prasarana

Pendidikan

Menurut Ary Gunawan Kegiatan wajib yang dilakukan dalam

pelaksanaan inventarisasi sarana dan prasarana pendidikan adalah:37

a. Mencatat semua barang inventaris di dalam ”Buku Induk Inventaris”

dan buku pembantu ”Buku Golongan Inventaris”.

b. Memberikan koding pada barang-barang yang di inventariskan.

c. Membuat laporan triwulan tentang mutasi barang.

d. Membuat daftar isian/format inventaris.

e. Membuat daftar rekapitulasi tahunan.

Kegiatan Inventaris sarana dan prasarana pendidikan di sekolah

menurut Bafadal meliputi:38

a. Pencatatan sarana dan prasarana sekolah dapat dilakukan didalam

buku penerimaan barang, buku bukan inventaris, buku (kartu) stok

barang.

b. Pembuatan kode khusus untuk perlengkapan yang tergolong barang

inventaris. Cara dengan membuat kode barang dan menempelkannya

tau menuliskannya pada badan barang perlengkapan yang tergolong

sebagai barang inventaris. Tujuan adalah untuk memudahkan semua

pihak dalam mengenal kembali semua perlengkapan pendidikan di

sekolah baik ditinjau dari kepemilikan, penanggung jawab, maupun

jenis golongnnya. Biasanya kode barang itu berbentuk angka atau

37 Ary H. Gunawan, op. cit, hlm. 143
38 Ahmad Nurabadi,op.cit., hlm. 59.
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numerik yang menunjang departemen, lokasi, dan barang.

c. Semua perlengkapan pendidikan di sekolah yang tergolong barang

inventaris harus dilaporkan. Laporan tersebut sering disebut dengan

istilah laporan mustasi barang. Pelaporan dilakukan dalam periode

tertentu, sekali dalam satu triwulan. Dalam satu tahun ajaran misalnya,

pelaporan dapat dilakukan pada bulan juli, Oktober, Januari, dan April

tahun berikutnya.

d. Pengawasan dan pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan

disekolah. Pengawasan merupakan salah satu fungsi manajemen yang

harus dilaksanakan oleh pimpinan organisasi. Berkaitan dengan sarana

dan prasarana pendidikan di sekolah, perlu adanya control baik dalam

pemeliharaan atau pemberdayaan.

Uraian diatas dapat penulis pahami bahwa pelaksanaan

inventarisasi sarana dan prasarana pendidikan meliputi dua kegiatan,

yang pertama pencatatan perlengkapan pendidikan, dengan adanya

pencatatan tersebut dapat mempermudahkan memperoleh informasih

tentang barang-barang yang dalam suatu lembaga tersebut,  dan  yang

kedua pembuatan kode barag, dalam inventaris di haruskan membuat

kode-kode pada barng-barang tersebut, karena dapat mempermudahkan

mengenali kembali jenis-jenis barang tersebut.
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Adapun penjalasan pengelolaan inventarisasi sarana dan prasrana

pendidikan di sekolah sebagai berikut:

a. Pencatatan

Tugas pengelolaan ialah mencatat semua perlengkapan yang

adaatau yang dimiliki oleh lembaga dalam buku Inventaris,baik itu

barang yang bersifat iventaris maupun non-inventaris. Barang

Inventaris seperti meja, bangku, papan tulis, dan sebagainnya.

Sedangkan barang non-inventaris seperti barangg-barang yang habis

dipaka, misalnya kapur tulis, karbon, kertas, dan sebaginya.

Pelaksanaan kegiatan pencatatan atau pengadministrasian

barang inventaris dilakukan dalam buku induk barang inventaris, buku

golongan barang inventaris, buku catatan barang non-inventaris, daftar

laporan triwulan, mutasi barang inventaris, daftar rekap barang inventaris. 39

b. Klasifikasi Barang Inventaris

Klasifikasi barang Inventaris dimaksud sebagai kegiatan

mengolong-golongkan atau mengelompok-ngelompokkan barang

inventaris ke dalam suatu kelompok tertentu sesuai dengan ketentuan

yangberlaku yaitusurat Keputusan Menteri Keuangan Nomor

225/Kep/V/4/71. Tujuannya adalah untuk memudahkan pencatatan dan

penemuan kembali barang iventaris tersebut ketika dibutuhkan baik

secara fisik maupun melalui catatan.

39 Sri Minarti, Op. cit., hlm. 265.
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Barang inventaris dikelompokkan dalam 4 golongan besar

yaitu:40

1) Barang tidak bergerak yaitu: tanah, bangunan bukan tempat tinggal,

bangunan tempat tinggal, dan monument.

2) Barang bergerak yaitu: alat-alat besar, peralatan (laboratorium,

bengkel, studio, percetakan, pabrik dan instalasi pembangkit tenaga

listrik), peralatan kantor, buku perpustakaan dan benda bercorak

kebudayaan, alat pengangkutan, dan peralatan rumah sakit/poliknik/

kesegaran jasmani.

3) Hewan.

4) Barang persediaan.

c. Kodifikasi Barang

Pengkodean khusus diberikan terhadap barang yang tergolong

barang inventaris kode ditulis pada barang inventaris, diletakkan

dutempat yang mudah dibaca. Kode terbentuk nomerik yang

menunjukkan kementrian, asal barang, sekolah, dan jenis barang.

Barang yang dikuasi sekolah diberi nomor yang terdiri dari: Nomor

Kode Lokasi, dan NomorKode Barang.

Tujuan lain dari nomor pengkodean lokasi tidak hanya

menggambarkan atau menjelaskan dimana barang tersebut berada,

akan tetapi juga menggambarkan status kepemilikan barang, termasuk

unik dab satuan kerja serta tahun pembelian/pengadaan barang. Nomor

40 Martin dan Nurhattati Fuad, Op. cit., hlm. 65-66.
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lokasi terdiri dari 10 digit ditambah 2 digituntuk unit/satuan kerja

sehingga menjadi 12 digit. Angka atau digit tersebut dirulis berurutan

ke belakang diatas sebuah garis lurus sebagai berikut:41

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1-2 : kode komponen misa:barang milik dalam negeri kod 01

3-4 : kode Provinsi

5-6 : kode kabupaten/kota

7-8 : kode unit

9-10 : kode tahun pembelian/pengadaan

11-12 : kode sun unit/satuan kerja

Nomor kode barang sebagaimana tercantum dalam table

pembakuan nomor kode barang kementrian dalam negeri. Nomor Kode

barang menggambarkan: bidang kelompok, sub kelompok, dan sub-sub

kelompok jenis barang.

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
1-2 : kode bidang barang

3-4 : kode kelompok barang

5-6 : kode sub-sub kelompok barang

7-8 : nomor registrasi/pencatatan barang

9-10-11 : satuan kerja

Kodefikasi barang inventaris dimaksud sebagai kegiatan

pemberian kode atau tanda tertentu pada barang inventaris. Pemberian

kode/tanda tersebut dapat berwujud pemberian angka, huruf, gambar,

41 Ahmad Nurabadi, op. cit., hlm. 58.
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symbol dan sebagainya.

Tujuan melakukan kode terhadap barang inventaris adalah

untuk memudahkan mengenali jenis barang tertentu dengan melakukan

penyeragaman penyusunan urutan barang pada daftar laporan barang

inventaris. Caranya adalah nomor kode barang inventaris ditentukan 7

buah angka yang tersusun menjadi 3 angka dan 4 angka yang

dipisahkan oleh sebuah titik, seperti contoh berikut ini. Xxx . xxx

dimana angka pertama dari susunan tiga angka yang ada di depan

adalah menyatakan kelompok besarnya atau formulir yang digunakan,

dua angka berikutnya merupakan kode untuk kelompok barang. Dua

angka sesudah titik menunjukkan kode untuk sub kelompok barang dan

dua angka di belakangnya adalah kode untuk jenis barang misalnya:

200.0000 = barang bergerak (kelompok besar)

250.0000 = alat pengangkut (kelompok barang)

250.0300 =alat angkut darat bermotor (sub kelompok barang)

250.0301 = sepeda motor

Pemberian kode untuk kelompok besar barang inventaris adalah

sebagai berikut:

100.0000 = barang tidak bergerak

200.0000 = barang bergerak

300.0000 = hewan

400.0000 = barang persediaan
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Pemberian kode untuk barang persediaan ialah dengan cara

mengganti angka pertama dari sandi barang dengan angka 4 (barang

persediaan). Misalnya: kode sepeda motor adalah 250.0301, jika

sepeda motor tersebut adalah merupakan barang persediaan, maka

kodenya diubah menjadi 450.0301. 42

Contoh dari table klasifikasi dan kode barang inventaris pada

Departemen pendidikan dan kebudayaan sebagai berikut:43

TABEL II.1
Klasifikasi dan Kode Barang Inventaris Depdikbud

Kode
Barang

Golongan
Inventaris

Angka Sandi
(Nomor
Kode)

Penjelasan
Kelompok Barang &

Nomor Unit
A

A1

A2

A3

100.000

110.000
0100

0200

0300
0301
0302

120.000

0100
0200

130.000

0100

0200

0300

Barang-barang Tidk
Bergerak
Tanah
Tanah untuk bangunan
bukan tempat tinggal.
Tanah untuk bangunan
tempat tinggal.
Tanah lapangan olah raga.
Lapangan sepak bola
Lapangan basket
Bangunan Bukan Tempat
Tinggal.
Bangunan sekolah
Bangunan
lab/workshop/studio
Bangunan Tempat Tinggi

Rumah tempat tinggal

Rumah
Peristirahatan/bungalow

Asrama

42 Matin dan Nurhattati Fuad, Op.cit., hlm. 66-67.
43 Ary H. Gunawan, op. cit, hlm. 142-143.
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B

Dan
seterus
nya

B1

B3

B3a

B3b

200.000

210.000

0100

0400

250.000

0100

110

231.000
0200

232.000

0200

Barang bergerak

Alat-Alat besar

Traktor

Bulldozer

Peralatan Kantor

Mesin tulis

Mesin tulis Baby
portables(8-11)
Alat peraga

Alat peraga fisika

Alat audio visual

Proyektor

d. Pelaporan Inventaris Sarana dan Prasarana Pendidikan

Beberapa ketentuan tentang pelaporan inventarisasi sarana dan

prasarana pendidikan adalah sebagai berikut:44

1) Tiap sekolah dan unit pelaksanaan teknis wajib membuat daftar

laporan triwulan mutasi barang inventarisasi rangkap 2 (dua), untuk

disampaikan 1 (satu) set (asli) kepada kepala Dinas Pendidikan

Kabupaten/kota setempat dan 1set untuk arsip sendiri. Laporan

tersebut harus sudah disampaikan paling lambat 7 hari setelah

berakhirnya triwulan tahunan anggaran berjalan.

2) Kantor Dinas pendidikan kabupaten/kota membuat rekapitulasi

laporann triwulan yang berasal dari sekolah/UPTD/Dinas

44 Martin dan Nurhattati Fuad, Op. cit., hlm. 86-87.
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Pendidikan Kecamatan. Selanjutnya Kantor Dinas Pendidikan

Provinsi setempat u.p Kepala Bagian perlengkapan.

3) Tiap sekolah wajib mengisi daftar isian Inventaris dan rekapitulasi

Barang Inventaris rangkap 2(dua). Laporan Tahunan Inventaris

(yang membuat daftar Isian Inventaris dan Rekapitulitas Barang

Inventaris) disampaikan 1 set (asli) Kepada Kepala Dinas

Pendidikan Kabupaten/Kota setempat.

4) Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota wajib mengisi daftar

Isian Inventarisasi dan Daftar Rekapitulasi Laporan Tahunan

Inventaris yang berasal dari sekolah/UPT di Lingkungannya.

Laporan Tahunan Inventaris tersebut disampaikan kepada Kepala

Dinas Pendidikan Provinsi u.p Kepala Bagian Perlengkapan.

e. Penghapusan daftar inventaris

Ketika melakukan inventaris perlengkapan, kemungkinan juga

ditemukan beberapa perlengkapan pendidikan yang jumlahnya

berlebihan sehingga tidak digunakan lagi, dan barang-barang yang kuno

yang tidak sesuai dengan situasi. Apabila semua perlengkapan tersebut

tetap dibiarkan atau disimpan, antara biaya pemeliharaan dan

kegunaannya secara teknis dan ekonomis tidak seimbang. Oleh karena

itu semua barang atau perlengkapan perlu dilakukan penghapusan.

Penghapusan sarana prasarana merupakan proses yang terakhir dalam

manajemen sarana dan prasarana pendidikan di sekolah, oleh karena itu
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harus mempertimbangkan alasan-alasan normatif tertentu dalam

pelaksanaannya.45

Menurut Matin dan Nurhattati Fuad menyatakan bahwa

penghapusan sarana dan prasarana pendidikan adalah merupakan proses

kegiatan yang bertujuan untuk mengeluarkan atau menghilangkan

sarana dan prasarana pendidikan dari daftar inventaris barang, karena

sarana dan prasarana tersebut sudah dianggap tidak berfungsi

sebagaimana yang diharapkan terutama untuk kepentigan pelaksanaan

pembelajaran di sekolah.46

Menurut Ibrahim Bafadal bahwa pengahapusan secara definitif

adalah kegiatan meniadakan barang-barang milik lembaga (bisa juga

sebagai milik Negara) dari daftar inventaris dengan cara berdasarkan

peraturan perundang-undangan yang berlaku.47

Selanjutnya dikemukakan, penghapusan sebagai salah satu aktivitas

pengelolaan sarana pendidikan mempunyai tujuan untuk:

1) Mencegah atau membatasi kerugian yang lebih besar sebagai akibat

pengeluaran dana untuk pemeliharaan atau perbaikan sarana yang

rusak.

2) Mencegah terjadinya pemborosan biaya pengamanan perlengkapan

yang tidak berguna lagi.

3) Membebaskan lembaga dari tanggung jawab pemeliharaan dan

pengamanan.

45 Ahmad Nurabadi, op. cit., hlm 77
46 Matin dan Nurhattati Fuad, op. cit., hlm 127
47 Ibrahim Bafadal, op. cit., hlm. 62.



35

4) Meringankan beban inventarisasi. Kepala sekolah memiliki

wewenang untuk melakukan penghapusan,

Namun sarana yang akan dihapus harus memenuhi syarat-

syarat penghapusan. Kemudian Ibrahim Bafadal menyatakan

mengenai syarat-syarat penghapusan sarana di sekolah adalah barang-

barang:

1) Dalam keadaan rusak berat sehingga tidak dimanfaatkan lagi,

2) Tidak sesuai dengan kebutuhan,

3) Kuno, yang penggunaannya tidak sesuai lagi,

4) Terkena larangan,

5) Mengalami penyusutan di luar kekuasaan pengurus barang,

6) Yang biaya pemeliharaannya tidak seimbang dengan kegunaannya,

7) Berlebihan, yang tidak digunakan lagi,

8) Dicuri,

9) Diselewengkan, dan

10) Terbakar atau musnah akibat adanya bencana alam.

Kegiatan Penghapusan sarana dan prasarana pendidikan

dilakukan juga berdasarkan peraturan perundang-undangan yang

berlaku. Dalam pelaksanaannya harus mempertimbangkan alasan-

alasan normatif tertentu karena muara dari berbagai pertimbangan

tersebut tidak lain adalah demi efektivitas dan efesiensi kegiatan

pendidikan
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan

bahwa penghapusan adalah kegiatan meniadakan barang lembaga dari

daftar inventaris dengan syarat-syarat dan prosedur yang mengikuti

perundang-undangan yang berlaku..

6. Faktor-Faktor Penghambat dan pendukung Inventarisasi Sarana

dan Prasarana Pendidikan

a. Faktor Penghambat Pelaksanaan Kegiatan Inventarisasi Sarana Dan

Prasarana Pendidikan

Sukardi Ismail menyatakan bahwa Faktor-faktor yang dapat

menghambat pelaksanaan kegiatan inventarisasi barang milik negara

yaitu:48

1) Sumber daya manusia yang terdiri dari dua faktor  yaitu kualitas

dan kuantitas.

2) Anggaran yang dialokasikan sangat minim.

3) Sistem pemberian sanksi yang belum tegas sehingga fungsi

pengendalian dan pengawasan belum berjalan dengan baik.

Uraian diatas disimpulkan faktor-faktor yang menghambat

kegiatan inventaris itu adalah berasal dari sumber daya manusia yang

masih belum memahami kegiatan pencatatan barang-barang secara

optimal di suatu lembaga, dana yang tidak memungkinkan yang dapat

menghambat pengadaan barang dan juga kurangnya sistem pemberian

sanksi terhadap pihak pengelolaan barang.

48 Sukardi Ismail, Inventaris Barang Sekolah, Jurnal Manajemen Pendidikan, 2010,
XV.No.03.p.125-130.
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b. Faktor Yang Mendukung Pelaksanaan kegiatan Inventarisasi Sarana

dan Prasarana Pendidikan:49

1) Pengawasan (control) yang baik terhadap barang inventaris sarana

dan prasarana pendidikan di sekolah merupakan usaha yang

ditempuh oleh pimpinan dalam membantu personel sekolah untuk

menjaga atau memelihara, dan memanfaatkan barng-barang

inventaris sarana dan prasarana sekolah dengan sebaik mungkin

demi keberhasilan proses pembelajaran di sekolah.

2) Sistem pengelolaan yang terkomputerisasi dapat ditingkatkan

sehingga dapat mendukung kemajuan dalam pengelolaan barang

inventaris serta sistem pelaporan yang menjadi mudah, cepat dan

akurat untuk dipertanggung jawabkan kepada pimpinan.

Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa dengan

diterapkannya sistem komputerisasi secara optimal maka dapat

mendukung kegiatan inventaris barang di sekolah sehingga mendapatkan

informasi yang jelas tentang barang-barang yang ada di sekolah tersebut,

dan adanya pengawasan yang efektif dari staf pengelolah barang-barang

inventaris dapat membantu agar kegiatan inventaris dapat  berjalan

dengan baik sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

49 Ibid
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B. Penelitian Relevan

Penelitia relevan adalah penelitian yang digunakan sebagai

perbandingan dari menghindari manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah dan

penguat bahwa penelitian yang penulis lakukan bener-bener belum pernah di

teliti dengan orang lain, peneliti yang terdahulu relevan pernah di lakukan

diantara nya adalah sebagi berikut:

1. Skripsi Rima Astri Universitas Negeri Semarang, Fakultas Ekonomi,

Jurusan Pendidikan Ekonomi, Tahun 2013. Manajemen Pengelolaan

Inventarisasi Guna Menunjang Aktivitas Perbekalan di Program Pasca

Sarjana Universitas Negeri Semarang. Hasil penelitian menunjukkan

bahwa :Penanganan inventarisasi kantor yang berlaku pada PPs Unnes

terdiri dari serangkaian tahapan kompleks dengan kebutuhan sumber daya

manusia yang tidak sedikit. Tahapan tersebut yaitu: tahap perencanaan

barang inventaris, penerimaan barang inventaris, pengecekan barang

inventaris, pencatatan barang inventaris, pencatatan barang inventaris,

pengontrolan barang inventaris, pengawasan barang inventaris, serta

penghapusan barang inventaris.

Persamaan yang dimiliki yakni sama-sama mengkaji tentang Inventarisasi

sarana dan prasarana, dan ada pun perbedaan yakni dari segi objek

penelitian, dan memakai aplikasi.

2. Skripsi Nur Anita (2011) yang  berjudul Aplikasi Inventarisasi Barang-

barang di Sekolah di SMPN 37 Surabaya, di dalam skripsinya di jelaskan

bahwa Kegiatan pendataan inventarisasi barang pada SMPN 37 Surabaya
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sampai sejauh ini masih bersifat manual. Oleh karena itu perlu dibuatkan

suatu aplikasi khusus untuk menangani tentang inventarisasi barang yang

ada di  SMPN 37 Surabaya. Bahasa pemrograman yang digunakan untuk

pembuatan aplikasi ini yaitu bahasa pengprograman Visual Basic 6.0 dan

form yang dibuat yaitu berupa inputan tentang barang, data Supplier,

pembelian, barang keluar  sedangkan  laporannya berupa laporan

pembelian, laporan data inventaris barang, dan laporan barang keluar,

laporan barang mutasi. Dengan demikian pendataan dan  pencarian dapat

dilakukan dengan cepat, tepat dan akurat secara komputerisasi.

Persamaan dari penelitian ini dengan penulis sama-sama membahas

tentang subjek penelitian yakni inventarisasi barang. Adapun

perbedaannya yakni penelitian ini menggunakan aplikasi yang

menunjang informasi data dengan komplit atau akurat.

3. Skripsi Dhanang Kurniawan (2008)  yang berjudul Perancangan Sistem

Inventarisasi Sekolah di SMK Negeri 5 Surabaya, di dalam skripsinya di

jelaskan bahwa inventarisasi di SMK Negeri 5 Surabaya ini masih belum

dilakukan secara optimal dalam proses inventarisasi karena hal itu

berkaitan dengan keakuratan dari data inventarisasi tersebut. Akan tetapi,

apabila hal tersebut dilakukan secara manual, akan memerlukan waktu

yang lama jika data yang harus dicatat jumlahnya sangat banyak dan itu

sangatlah tidak efisien. Oleh karena itu diperlukanlah sebuah sistem

inventarisasi yang memudahkan administrator dalam membukukan data

inventarisasi sehingga menjadi lebih efektivitas dan efisiensi waktu.
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Terdapat kesamaan dari segi tema. Berdasarkan pendapat penulis,

persamaan yang terdapat pada penelitian ini dengan penelitian yang akan

diteliti yaitu dari segi proses manajemen sarana dan prasarana pendidikan

yakni Inventarisasi. Sedangkan perbedaannya dari segi permasalahan

yang akan diambil yaitu lebih memfokuskan system perencaanaan pada

inventarisasi sarana dan prasarana pendidikan.

C. Konsep Operasional

Konsep operasional merupakan konsep yang digunakan untuk

memberikan batasan terhadap konsep teoritis. Hal ini perlu dioperasionalkan

secara spesifik supaya dapat memberikan landasan konkrit untuk

melaksanakan penelitian.

Secara umum bentuk konsep operasional dari tata kelola inventarisasi

saran dan prasarana pendidikan sebagai berikut:

1. Tata kelola inventarisasi sarana dan prasarana

Tata kelola merupakan langkah awal penyusunan program atau kegiatan,

sehingga dapat menghasilkan pekerjaan yang efektif dan efesien dalam

kegiatan inventarisasi sarana dan prasarana pendidikan  sehingga

mencapai tujuan, maka langkah awal yang harus dilakukan dalam

mengelola inventarisasi sarana dan prasarana yang baik. dengan membuat

sebuah perencanaan dalam melancarkan kegiatan.

2. Pencatatan

Pencatatan adalah salah satu kegiatan awal dari aktivitas inventaris berupa

mencatat dan menyusun sarana dan prasarana yang ada secara teratu,
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tertib, dan lengkap berdasarkan ketentuan yang berlaku. Pencatatan ini

dapat dilakukan dalam bentuk format-format yang sesuai dengan

ketentuan. Adapun jenis buku inventarisasi:

a. Buku penerima barang, mencatat semua barang yang diterima sekolah.

b. Buku asal-usul barang, mencatat asal usul barang (pembelian,

hibah/hadia/sumbangan, tukar menukar, dan meminjam/menyewa.

c. Buku golongan inventaris, sebagai buku pembantu untuk mencatat

barang inventaris menurut golongan barang yang telah ditentukan.

d. Buku induk inventaris mencatat semua barang milik Negara atau

Yayasan dalam lingkungan sekolah menurut urutan tanggal penerima.

e. Buku bukan inventaris, mencatat semua barang habis pakai: Kapur,

pensil, penghapus papan tulis, kertas HVS, tinta, dan sebagainya.

f. Buku stok barang, mencatat barang habis pakai yang masuk/terima dan

barang yang keluar/digunakan dan sisa barang /stok barang.

3. Klasifikasi

Klasifikasi adalah proses kegiatan mengolong-golongkan atau

mengelompok-ngelompokkan barang inventaris kedalam suatu kelompok

tertentu sesuai dengan ketentuan, seperti:

a. Barang tidak bergerak, yaitu tanah, bangunan bukan tempat tinggal,

bangunan tempat tinggal, dan monument.

b. Barang bergerak yaitu alat-alat beser, peralatan (laboratorium, bengkel,

studio, percetakan, pabrik dan instalasi pembangkit tenaga listrik),
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peralatan kantor, buku perpustakaan dan benda bercorak kebudayaan,

alat pengangkutan.

c. Hewan

d. Barang persediaan.

4. Kodefikasi

Kodefikasi yaitu kegiatan pemberian kode atau tanda tertentu pada barang

inventaris. Pemberian kode/tanda tersebut dapat berwujud pemberian

angka, huruf, gambar, symbol dan sebagainya.

5. Pelaporan

Pelaporan yaitu semua perlengkapan pendidikan di sekolah atau barang

inventaris sekolah harus dilaporkan, termasuk perlengkapan baru kepada

pemerintah. Laporan tersebut sering disebut dengan istilah laporan mutasi

barang, pelaporan dilakukan dalam periode tertentu, sekali dalam satu

triwulan. Misalnya pelaporan dapat dilakukan pada bulan juli, oktober,

januari, danapril tahun berikutnya.

6. Penghapusan daftar inventaris

Penghapusan  yaitu kegiatan meniadakan barang-barang milik lembaga

(bias juga sebagai milik Negara) dari daftar inventaris dengan cara

berdasarkan perundang-undangan yang berlaku.

7. Faktor-faktor Yang Menghambat dan Mendukung Inventarisasi Sarana dan

Prasarana Pendidikan Di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2

Pekanbaru.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif. Penelitian ini

diajukan untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena atau peristiwa yang

sebenarnya terjadi di sekolah yang peneliti temukan dalam penelitian.50

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan kejadian,

atau fakta, keadaan, fenomena, variabel dan keadaan yang terjadi saat

penelitian berlangsung dan menyuguhkan apa yang sebenarnya terjadi,

adapun alasan saya memilih penelitian deskriptif kualitatif ini adalah peneliti

dapat melihat langsung fenomena atau kejadian di lapangan, dengan demikian

dapat lebih mudah bagi peneliti untuk mendapatkan informasi secara

langsung.

B. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan April sampai dengan Agustus

2019 dan lokasi penelitian dilaksanakan di Sekolah Menengah Kejuruan

Negeri 2 Pekanbaru. Alasan peneliti mengambil lokasi Di Sekolah Menengah

Kejuruan Negeri 2 Pekanbaru adalah sekolah ini memiliki data yang menarik

yaitu jumlah peserta didiknya terbanyak se-Sumatera, yakni sebanyak 2.192

yang terdiri dari 700 orang kelas XII, 660 orang kelas XI, dan 832 orang

kelas X dari 15 kejuruan. Oleh karena itu, dengan banyaknya peserta didik di

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Pekanbaru maka sarana dan prasarana

50Nana Syaodih Sukmahdinata, Metode penelitian pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2001), hlm. 72.
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yang dibutuhkan semakain banyak agar dapat menunjang Program Belajar

Mengajar dan masih adanya permasalahan yang ditemui, salah satunya adalah

peneliti menemui permasalahan yaitu manajemen sarana dan prasarana belum

terlaksana secara optimal terutama pada Tata kelola inventaris sarana dan

prasarana di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Pekanbaru.

C. Informan dan Objek Penelitian

Adapun informan dalam penelitian yang dilakukan di Sekolah

Menengah Kejuruan Negeri 2 Pekanbaru adalah informan kunci wakil kepala

sekolah bagian sarana dan prasarana dan satu staf sarana prasarana di Sekolah

Menengah Kejuruan Negeri 2 Pekanbaru dan Informan pendukung Kepala

Sekolah, Kepala Tata Usaha, Guru, Staf Bendahara BOS dan BOSDA,

Kepala Bengke Jurusan Teknik Geomatika, dan Kepala Bengkel Jurusan

Teknik Kimia Industri Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Pekanbaru.

Sedangkan objeknya adalah Tata Kelola Inventarisasi Sarana dan Prasarana

Pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Pekanbaru.

D. Sumber dan Jenis Data

1. Data Primer

Data yang diperoleh langsung dari wakil kepala sekolah bagian

sarana dan prasarana, satu Staf sarana dan prasarana di Sekolah Menengah

Kejuruan Negeri 2 Pekanbaru dengan wawancara dan observasi pada

bagian yang berkaitan dengan sarana dan prasarana di Sekolah Menengah

Kejuruan Negeri 2 Pekanbaru.
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2. Data Skunder

Yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung dari objek penelitian

dengan memanfatkan data yang telah ada pada tata usaha Sekolah

Menengah Kejuruan Negeri 2 Pekanbaru.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian kualitatif sangat beragam,

hal ini disebabkan sifat dari penelitian kualitatif dan luwes, tipe dan metode

pengumpulan data dalam penelitian kualitatif sangat beragam, disesuaikan

dangan masalah, tujuan penelitian, serta sifat objek yang diteliti.

Metode yang paling banyak dalam penelitian kualitatif adalah metode

wawancara, dokumentasi, dan observasi. Oleh karena itu penelitian ini pun

menggunakan metode yang sama. Alasannya karena informasi yang

diperlukan adalah kata-kata yang diungkapkan oleh subjek secara langsung,

hingga dapat dengan jelas menggambarkan perasaan subjek penelitian dan

mewakili kebutuhan informasi dalam penelitian.

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini maka

penulis menggunakan teknik sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi adalah pengamatan secara langsung yang meliputi kegiatan

pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh

alat indra.51 Observasi yaitu mengadakan pengamatan kelapangan untuk

51 Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana, Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: Aditya
Media bekerjasama dengan Fakuitas Ilmu Pendidikan (FIP) Universitas Negeri Yogyakarta
(UNY), 2008), Cet. ke-4, hlm. 133.
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mendapatkan data tentang tata kelola inventarisasi sarana dan prasarana

pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Pekanbaru.

Adapun data yang peneliti ambil dari observasi ini adalah peneliti

mengobservasi langsung di lokasi dan peneliti mengamati langsung

bagaimana tata kelola inventarisasi sarana dan prasarana pendidikan di

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Pekanbaru dan adanya fieled note

(catatan lapangan).

2. Wawancara

Wawancara adalah kegiatan tatap muka pada narasumber untuk

memperoleh informasi. Wawancara dilakukan dengan mengadakan

pertanyaan kepada wakil kepala sekolah bagian sarana dan prasarana, satu

staf bagian sarana dan prasarana, kepala sekolah, kepala tata usaha, dan

satu guru sekolah menengah kejuruan negeri 2 Pekanbaru yang digunakan

untuk mendapatkan informasi tentang Tata Kelola Inventarisasi Sarana

dan Prasarana Pendidikan.

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur,

yaitu wawancara dilakukan dengan menggunakan pedoman yang telah

ditetapkan sebelumnya, pertanyaan disusun secara ketat dan pertanyaan

sama pada setiap subjek.52 Teknik wawancara ini dibantu dengan

menggunakan alat tape recorder untuk alat merekam ketika wawancara

dengan informan. Alat ini untuk membantu penulis pada saat penulis mau

menuliskan kembali informasi yang didapat dari informan.

52 Sugiyono, Metode Penelitian  Administrasi Dilengkapi dengan R&D, (Bandung:
Alfabeta,  2013), cet ke-21, hlm. 157.
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3. Dokumentasi

Dokumentasi  digunakan sebagai teknik pengumpulan data yang

dilakukan untuk mengumpulkan semua data-data pendukung yang

dibutuhkan oleh penulis yang meliputi dokumen-dokumen tentang sejarah,

keadaan sekolah, keadaan guru, keadaan peserta didik, keadaan ruangan

kelas dan labor, visi dan misi serta catatan penting lainnya.

F. Metode Analisis Data

Menurut Muhadjir dalam Tohirin menyatakan bahwa analisis data

merupakan kegiatan melakukan mencari dan menyusun catatan temuan secara

sistematis melalui pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus

terhadap penelitian yang dikajinya.53 Setelah itu, menjadikannya sebuah

bahan temuan untuk orang lain, mengedit, mengklasifikasi, dan

menyajikannya

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah

pendekatan kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor dalam Tohirin

menyatakan Pendekatan kualitatif adalah prosedur penelitian yang

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang dapat diamati.54 Caranya dengan mentranskripsikan

data, kemudian pengkodean pada catatan-catatan yang di lapangan dan

diinterprestasi data tersebut untuk memperoleh kesimpulan.

53 Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling,
(Jakarta: Raja Grafindo Pancasila, 2013), hlm. 141

54 Ibit, hlm. 2.
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1. Transkripsi

Menurut Poland dalam Raihani adalah data yang dikumpulkan dari

wawancara kemudian ditranskripsikan ke dalam bahasa Indonesia.

Diharapkan transkripsi dapat dilakukan setelah wawancara selesai.55

Peneliti memahami bahwa proses dari transkripsi adalah kegiatan

menyalin rekaman hasil wawancara dengan diketik dan dibuat dengan

kalimat yang lebih jelas dan mudah untuk dimengerti. Hampir semua

penelitian kualitatif tergantung pada data hasil wawancara dan diskusi

dengan informan. Semua hasil wawancara dan diskusi direkam dengan

audio tape, video dan catatan lapangan, yang kemudian ditransfer kedalam

flasdisk atau bentuk lainnya. Kegiatan menstanfer hasil rekaman ini yang

dimaksudkan dengan transkrip.56

Transkripsi kata-kata perlu dilakukan untuk menyajikan data yang

dapat menangkap detail-detail wawancara. Hal ini penting karena

penelitian ini menyusun sebuah teori tentang manajemen sarana dan

prasarana pendidikan dari data yang dikumpulkan. Hasil wawancara yang

telah di transkripsikan diberikan kepada responden untuk diperiksa dan

diklarifikasi meskipun kebanyakan responden mengembalikan transkripsi

dengan persetujuan penuh terhadap isinya, namun ada beberapa responden

yang merubah kata terkait nama orang dan singkatan.57

55 Raihani, Kepemimpinan Sekolah Trannsformatif, (Yogyakarta: PT. LkiS Printing
Cemerlang, 2010), hlm. 89.

56 Hamid Patilima, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 95.
57 Raihani, Loc, Cit.
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2. Pengkodean dan Kategorisasi

Peneliti menggambarkan secara singkat mengenai pengkodean yaitu

pemecahan persoalan dengan memberi kode pada catatan-catatan

lapangan, hasil observasi, dan bahan-bahan arsip. Kode merupakan

singkatan atau symbol yang diterapkan pada kelompok kata-kata itu.

Kode-kode biasanya dikembangkan dari permasalahan penelitian,

hipotesis, konsep-konsep kunci, atau tema-tema yang penting.58

Sebagai panduan umum pengkodean, kategori-kategori utama dibuat

terlebih dahulu sesuai dengan beberapa proposisi. Kategori-kategori utama

yaitu mengenai: “Tata kelola dalam sarana dan prasarana pendidikan,

kegiatan inventarisasi sarana dan prasarana pendidikan, dan penghapusan

barang inventarisasi sarana dan prasarana, faktor-faktor yang menghambat

dan mendukung inventarisasi sarana dan prasarana pendidikan di sekolah

menengah kejuruan negeri 2 pekanbaru”.

3. Interpretasi data

Interpretasi merupakan upaya memberikan makna pada temuan

penelitian. Peneliti tentu saja boleh memberikan pandangan atau

perspektifnya terhadap temuan penelitian dalam semacam proses dialog

atau diskusi yang dipaparkan secara tertulis. Setelah itu peniliti membuat

kesimpulan hasil penelitian.59 Pada dasarnya interpretasi data merupakan

usaha peneliti menyimpulkan hasil temuan dan analisis data yang

58 Matthew dan Huberman, Quality Data Analysis, terj. Tjetjep Rohendi Rohidi, (Jakarta:
UI),2009, hlm. 87-88.

59 Nusa Putra, Metode Penelitian Kualitatif Manajemen, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2013), hlm. 131.
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diperoleh secara empiris (operasional di lapangan) di kembalikan ke level

konseptual. Disini ada proses abstraksi atau konseptualisasi yang

dilakukan oleh peneliti terhadap hasil analisis data.60

Peneliti menyimpulkan bahwa tahap interpretasi data adalah kegiatan

yang mengacu pada upaya memahami data secara lebih ekstensif sekaligus

mendalam. Interpretasi data merupakan proses pemberian makna terhadap

pola-pola yang ditemukan dalam sebuah penelitian. Peneliti memiliki

perspektif mengenai apa yang diteliti dan menginterpretasi data melalui

perspektif tersebut.

60 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif Aktualisasi Metodologis ke Arah
Ragam Varian Kontemporer, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), hlm.197.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penyajian data dan analisis data Tata kelola Inventarisasi

sarana dan prasarana Pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2

Pekanbaru yang telah di paparkan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa, tata

kelola inventarisasi sarana dan prasarana pendidikan di Sekolah Menengah

Kejuruan Negeri 2 Pekanbaru sudah mulai baik, dilihat dari kegiatan

inventaris terutama pencatatan, klasifikasi, dan kodefikasi berdasarkan asal

asul pembelian barang. Selanjutnya pelaporan dan penghapusan barang

inventaris di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Pekanbaru telah

berdasarkan surat perintah atau edaran dari Dinas Pendidikan.

Faktor-faktor yang mendukung inventarisasi sarana dan prasarana

pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Pekanbaru adalah

adanya kerjasama antara warga sekolah dan fasilitas yang memadai berupa

format inventaris yang terkomputerisasi sarana dan prasarana pendidikan.

Sedangkan faktor yang menghambat inventarisasi sarana dan prasarana

pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Pekanbaru adalah

jumlah barang yang banyak sehingga pengkodean sangat banyak, dan tenaga

staf ahlinya berusia sudah lanjut usia, dan masih ada beberapa unit jurusan

kurang koordinasi dengan bagian sarana sekolah menengah kajuruan negeri 2

Pekanbaru.
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B. Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian di atas maka, saran dan kritik

juga harapan kedepan untuk Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2

Pekanbaru adalah sebagai berikut:

1. Dalam Tata kelola Inventarisasi Sarna dan Prasarana Pendiikan di Sekolah

Menengah Kejuruan Negeri 2 Pekanbaru kepala sekolah dan wakil kepala

sekolah bagian sarana dan prasarana sudah melakukan pengelolalan sarana

dan prasarana mengacu kepada standar sarana dan prasarana dengan baik,

tetapi masih ada terdapat penempatan yang tidak sesuai dengan peraturan

dari Depdikbud yang ditentukan maka, kepala sekolah dan wakil kepala

sekolah bagian sarana dan prasarana harus melihat aturan-aturan atau

format dari Depdikbud yang sesuai dengan tata kelola sarana dan

prasarana pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Pekanbaru,

agar pengelolaan inventarisasi sarana dan prasarana lebik baik dan taat

administrasi yang telah ditentukan.

2. Seperti yang telah dijelaskan di atas dalam melakukan tata kelola

inventarisasi sarana dan prasarana pendidikan wakil kepala sekolah bagian

sarana dan prasarana sudah melakukan kegiatan inventarisasi, tetapi wakil

kepala sekolah bagian sarana dan prasarana hendaknya lebih menetukan

kualifikasi yang sesuai dengan bidang keahlian yang dimiliki oleh para

staf sarana dan prasarana di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2

Pekanbaru.
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3. Bagi staf-staf sarana dan prasarana Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2

Pekanbaru agar lebih teliti dalam mengelola manajemen di Sekolah

Menengah Kejuruan Negeri 2 agar lebih baik lagi kedepannya.
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PEDOMAN WAWANCARA WAKIL KEPALA SEKOLAH BAGIAN

SARANA DAN PRASARANA

TATA KELOLA INVENTARISASI SARANA DAN PRASARANA

PENDIDIKAN DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 2

PEKANBARU

Identitas Informan

Nama Informan : Dahlia, S. T

Umur :

Jenis Kelamin : Perempuan

Status/ Jabatan Informan : Wakil Sarana dan Prasarana

Tempat Wawancara : Ruang Waka Sarana dan Prasarana

1. Sudah berapa lama Ibuk menjabat sebagai Wakil Kepala Sekolah Sarana

dan Prasarana di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Pekanbaru?

2. Apakah yang dimaksud dengan tata kelola dalam sarana dan prasarana

pendidikan?

3. Bagaimana cara ibuk melakukan tata kelola dalam sarana dan prasarana

pendidikan?

4. Apakah ada prinsip-primsip dalam menjalankan tata kelola sarana dan

prasarana pendidikan?

5. Bagaimana menurut ibuk tata kelola dalam inventarisasi sarana dan

prasarana pendidikan?

6. Seperti apa metode pengelolaan barang inventaris yang diterapkan oleh

SMKN 2 Pekanbaru?

7. Siapa saja yang ikut serta dalam inventarisasi ini?



8. Apa saja jenis-jenis buku Inventaris sarana dan prasarana?

9. Bagaimana cara melakukan pencatatan semua perlengkapan yang ada atau

dimiliki oleh sekolah dalam jenis buku inventaris baik itu barang bersifat

inventaris maupun non- inventaris?

10. Bagaimana cara klasifikasi barang inventaris sebagai kegiatan

menggolongkan atau mengelompokkan barang inventaris

11. Bagaimana cara kodefikasi barang inventaris sebagai kegiatan pemberian

kode atau tanda tertentu?

12. Bagaimana cara klasifikasi dan kodefikasi barang inventaris menurut

peraturan atau ketetapan kementrian pendidikan dan kebudayaan?

13. Seperti apa pelaporan inventaris sarana dan prasarana pendidikan dalam

bentuk laporan triwulan mutasi barang inventaris?

14. Seperti apa mengisi laporan tahunan dalam bentuk daftar isian inventaris

dan rekapitulasi barang inventaris sarana dan prasarana pendidikan?

15. Apakah Data Inventarisasi ini termasuk dalam Arsip Aktif atau Arsip

Inaktif?

16. Seperti apa proses penghapusan daftar barang inventaris?

17. Apa saja manfaat dari inventaris bagi sekolah?

18. Faktor apa saja yang menjadi pendukung ibuk dalam melakukan proses

tata kelola inventarisasi di SMKN 2 Pekanbaru?

19. Faktor apa saja yang menjadi penghambat ibuk dalam melakukan proses

tata kelola inventarisasi di SMKN 2 Pekanbaru?



PEDOMAN WAWANCARA STAF SARANA DAN PRASARANA

TATA KELOLA INVENTARISASI SARANA DAN PRASARANA

PENDIDIKAN DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 2

PEKANBARU

Identitas Informan

Nama Informan : Muhammad Yosef, S. T

Umur : 43

Jenis Kelamin : Laki-laki

Status/ Jabatan Informan : Tenaga Administrasi Sarana dan Prasarana Sekolah

Tempat Wawancara : Ruang Waka Sarana dan Prasarana

1. Bagaimana menurut bapak tata kelola dalam inventarisasi sarana dan

prasarana pendidikan?

2. Apakah ada prinsip-prinsip dalam menjalankan tata kelola sarana dan

prasarana pendidikan?

3. Apakah ada SK atau surat tuga pemeliharaan tentang pemeliharaan sarana

dan prasarana ?

4. Siapa saja yang ikut serta dalam penginventarisasian ini?

5. Seperti apa metode pengelolaan barang inventaris yang diterapkan oleh

SMKN 2 Pekanbaru?

6. Apa saja jenis-jenis buku Inventaris sarana dan prasarana?

7. Bagaimana cara melakukan pencatatan semua perlengkapan yang ada atau

dimiliki oleh sekolah dalam jenis buku inventaris baik itu barang bersifat

inventaris maupun non- inventaris?

8. Bagaimana cara klasifikasi barang inventaris sebagai kegiatan

menggolongkan atau mengelompokkan barang inventaris



9. Bagaimana cara kodefikasi barang inventaris sebagai kegiatan pemberian

kode atau tanda tertentu?

10. Bagaimana cara klasifikasi dan kodefikasi barang inventaris menurut

peraturan atau ketetapan kementrian pendidikan dan kebudayaan?

11. Seperti apa pelaporan inventaris sarana dan prasarana pendidikan dalam

bentuk laporan triwulan mutasi barang inventaris?

12. Seperti apa mengisi laporan tahunan dalam bentuk daftar isian inventaris

dan rekapitulasi barang inventaris sarana dan prasarana pendidikan?

13. Seperti apa penghapusan dafatar barang inventarisasi?

14. Apasaja manfaat dari Inventarisasi sarana dan prasarana pendidikan di

SMKN 2Pekanbaru?



PEDOMAN WAWANCARA KEPALA TATA USAHA (KTU)

TATA KELOLA INVENTARISASI SARANA DAN PRASARANA

PENDIDIKAN DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 2

PEKANBARU

Identitas Informan

Nama Informan : Sri Mayanti

Umur :

Jenis Kelamin : Perempuan

Status/ Jabatan Informan : Kepala Tata Usaha

Tempat Wawancara : Ruang Kepala Tata Usaha

1. Apa peran Kepala Tata Usaha dalam Inventarisasi sarana dan prasarana

pendidikan?

2. Seperti apa pengadministrasian barang inventarisasi?

3. Apa saja jenis-jenis buku Inventaris sarana dan prasarana?

4. Bagaimana cara melakukan pencatatan semua perlengkapan yang ada atau

dimiliki oleh sekolah dalam jenis buku inventaris baik itu barang bersifat

inventaris maupun non- inventaris?

5. Bagaimana cara klasifikasi barang inventaris sebagai kegiatan

menggolongkan atau mengelompokkan barang inventaris?

6. Apakah ada aturan sekolah dalam pengkodean barang sarana dan

prasarana sekolah?

7. Bagaimana cara kodefikasi barang inventaris sebagai kegiatan pemberian

kode atau tanda tertentu?

8. Seperti apa pelaporan inventaris sarana dan prasarana pendidikan dalam

bentuk laporan triwulan mutasi barang inventaris?

9. Seperti apa laporan tahunan dalam bentuk daftar isian inventaris dan

rekapitulasi barang inventaris sarana dan prasarana pendidikan?



10. Seperti apa penghapusan daftar barang inventarisasi?

11. Apakah Data Inventarisasi ini termasuk dalam Arsip Aktif atau Arsip

Inaktif?

12. Apakah manfaat dan tujuan dari inventarisasi dalam administrasi sekolah?

13. Faktor apa saja yang menjadi pendukung ibuk dalam melakukan proses

tata kelola inventarisasi di SMKN 2 Pekanbaru?

14. Faktor apa saja yang menjadi penghambat ibuk dalam melakukan proses

tata kelola inventarisasi di SMKN 2 Pekanbaru?



PEDOMAN WAWANCARA GURU

TATA KELOLA INVENTARISASI SARANA DAN PRASARANA

PENDIDIKAN DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 2

PEKANBARU

Identitas Informan

Nama Informan : Sandro Gultom, S. T

Umur :

Jenis Kelamin : Laki-laki

Status/ Jabatan Informan : Guru

Tempat Wawancara : Taman Pendopo Jurusan Listrik

1. Seperti apa pengurusan dan pengawasan yang efektif terhadap sarana dan

prasarana yang dimiliki oleh sekolah?

2. Apakah ada, sekolah memiliki peraturan atau standar operasional prosedur

(SOP) dalam pemanfaatan dan pemeliharaan sarana dan prasarana?

3. Apa saja peraturan atau standar operasional prosedur (SOP) dalam

pemanfaatan dan pemeliharaan sarana dan prasarana?

4. Seperti apa inventaris alat pembelajaran yang dimiliki sekolah?



PEDOMAN WAWANCARA STAF BENDAHARA BOS DAN BOSDA

TATA KELOLA INVENTARISASI SARANA DAN PRASARANA

PENDIDIKAN DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 2

PEKANBARU

Identitas Informan

Nama Informan : Sunarti

Umur :

Jenis Kelamin : Peremuan

Status/ Jabatan Informan : Sataf Bendahara BOS dan BOSDA

Tempat Wawancara : Ruang Bendahara

1. Bagaimana dan seperti sistem dalam melaksanakan tata kelola inventarisisi

sarana dan prasarana pendidikan di SMKN 2 Pekanbaru?

2. Bagaimana prosedur dalam pencatatan barang inventarisasi?

3. Bagaimana prosedur dalam klasifikasi barang invntarisasi sarana dan

prasarana?

4. Bagaimana prosedur dalam kodefikasi barang invntarisasi sarana dan

prasarana?



PEDOMAN WAWANCARA KEPALA BENGKEL TEKNIK GEOMATIKA

TATA KELOLA INVENTARISASI SARANA DAN PRASARANA

PENDIDIKAN DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 2

PEKANBARU

Identitas Informan

Nama Informan : Harun Arrasyid

Umur :

Jenis Kelamin : Laki-laki

Status/ Jabatan Informan : Kabeng Teknik Geomatika

Tempat Wawancara : Ruang Bengkel Geomatika

1. Dalam melaksanakan Pengelolaan Sarana dan prasarana Pendidikan, apakah

ada dilakukan dengan prinsip-prinsip pengelolaan sarana dan prasarana

pendidikan ?

2. Bagaimana dan seperti sistem dalam melaksanakan tata kelola inventarisisi

sarana dan prasarana pendidikan di SMKN 2 Pekanbaru?

3. Bagaimana prosedur dalam pencatatan barang inventarisasi?

4. Bagaimana prosedur dalam klasifikasi barang invntarisasi sarana dan

prasarana?

5. Bagaimana prosedur dalam kodefikasi barang invntarisasi sarana dan

prasarana?

6. Bagaimana prosedur dalam pelaporan dafatar barang invntarisasi sarana dan

prasarana?

7. Bagaimana prosedur dalam penghapusan barang invntarisasi sarana dan

prasarana?



8. Apa saja factor penghambat dalam melakasanakan tata kelola inventarisasi

sarana dan prasarana pendidikan?

9. Apa sajafaktor pendukung dalam melaksanakan tata kelola inventarisasi sarana

dan prasarana pendidikan?



PEDOMAN WAWANCARA KEPALA BENGKEL TEKNIK GEOMATIKA

TATA KELOLA INVENTARISASI SARANA DAN PRASARANA

PENDIDIKAN DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 2

PEKANBARU

Identitas Informan

Nama Informan : Helmi Arisman

Umur :

Jenis Kelamin : Laki-laki

Status/ Jabatan Informan : Kabeng Teknik Kimia Industri

Tempat Wawancara : Ruang Guru Teknik Kimia

1. Dalam melaksanakan Pengelolaan Sarana dan prasarana Pendidikan, apakah

ada dilakukan dengan prinsip-prinsip pengelolaan sarana dan prasarana

pendidikan ?

2. Bagaimana dan seperti sistem dalam melaksanakan tata kelola inventarisisi

sarana dan prasarana pendidikan di SMKN 2 Pekanbaru?

3. Bagaimana prosedur dalam pencatatan barang inventarisasi?

4. Bagaimana prosedur dalam klasifikasi barang invntarisasi sarana dan

prasarana?

5. Bagaimana prosedur dalam kodefikasi barang invntarisasi sarana dan

prasarana?

6. Bagaimana prosedur dalam pelaporan dafatar barang invntarisasi sarana dan

prasarana?

7. Bagaimana prosedur dalam penghapusan barang invntarisasi sarana dan

prasarana?



8. Apa saja factor penghambat dalam melakasanakan tata kelola inventarisasi

sarana dan prasarana pendidikan?

9. Apa sajafaktor pendukung dalam melaksanakan tata kelola inventarisasi sarana

dan prasarana pendidikan?



PEDOMAN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH

TATA KELOLA INVENTARISASI SARANA DAN PRASARANA

PENDIDIKAN DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 2

PEKANBARU

Identitas Informan

Nama Informan : Peri Daswandi, S. Pd

Umur :

Jenis Kelamin : Laki-laki

Status/ Jabatan Informan : Kepala Sekolah

Tempat Wawancara : Ruang Kepala Sekolah

1. Sudah berapa lama bapak menjabat sebagai Kepala Sekolah di Sekolah

Menengah Kejuruan Negeri 2 Pekanbaru?

2. Apakah sekolah menengah kejuruan negeri 2 memiliki Renstra?

3. Seperti apa Renstra dalam Sarana dan Prasarana Pendidikan?

4. Seperti apa kebijakan sekolah menetapkan program secara tertulis

mengenai pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan ?

5. Bagaimana cara bapak melakukan program pengelolaan sarana dan

prasarana pendidikan yang mengacu pada standar sarana dan prasarana

pendidikian dalam bentuk:

a. Merencanakan, pengorganisasian, melaksanakan dan pengawasan

sarana dan prasarana pendidikan?

b. Perawatan srana dan prasarana?

c. Mengevaluasi dan melakukan pemeliharaan sarana dan prasarana

pendidikan?



6. Apakah ada, sekolah memiliki peraturan atau standar operasional prosedur

(SOP) dalam pemanfaatan dan pemeliharaan sarana dan prasarana?

7. Apa saja peraturan atau standar operasional prosedur (SOP) dalam

pemanfaatan dan pemeliharaan sarana dan prasarana?



TRANSKRIP WAWANCARA

TATA KELOLA INVENTARISASI SARANA DAN PRASARANA

PENDIDIKAN DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 2

PEKANBARU

Identitas Informan

Nama Informan : Ibu. Dahlia, S. T

Status/ Jabatan Informan : Wakasek Sarana dan Prasarana

Hari/Tanggal Wawancara : Senin/13 Mei 2019

Jenis Kelamin : Perempuan

Tempat Wawancara : Ruang Sarana dan Prasaran

P : Assalamulaikum Buk.

WKSSP : Walaikumsalam, silahkan masuk, iya nak ada yang bisa

dibantu?

P : Mmm… terimakasih sebelumnya buk. Begini buk, saya

Fathur Rozak mahasiswa dari UIN SUSKA  RIAU disini

sesuai dengan janji Ibuk kemarin bahwa hari ini saya akan

mengadakan wawancara dengan Ibuk, adapun judul

penelitian saya Tata Kelola Inventarisasi Sarana dan

Prasarana Pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan

Negeri 2 Pekanbaru.

WKSSP :ohhh.. iya nak silahkan langsung saja wawancara nya.

Perkenalan



P :Sudah berapa lama Ibuk menjabat sebagai Waka Sarana

dan Prasarana di sekolah menengah kejuruan negeri 2

Pekanbaru?

WKSSP :Ooh iya saya menjabat sebagai Wakasek sarana dan

prasarana di SMKN2 ini sudah kurang lebih 6 tahun dari

November 2013 menjabat disini.

P :Bagaimana cara ibuk melakukan program pengelolaan

sanpras pendidikan yang mengacu pada standar sarana dan

prasarana pendidikan ?

WKSSP :Oh, program pengelolaan ya, pengelolaan disini tentu kita

berdasarkan ada peraturan yakni dari pemerintah, waktu kita

masih berpusat pada kota. Caranya sebenarnya dalam

peraturan ada program tahunan, program jangka panjang

dan program jangka pendek. Jadi kita lihat apa yang kita

butuhkan, misalnya untuk satu semester kita rencanakan,

kita butu apa contohnya alat pembelajaran yang berdasarkan

dari permintaan waka kurikulum, trus ada permintaan dari

masing-masing ketua jurusannya kemudian ada permintaan

dari humas, kemudian ada permintaan dari TU.

Kemudian kita rangkum atas permintaan semuanya,

biasanya sebulan sebelum tahun ajaran. Jadi kita rekap

kemudian kita usulkan kepada kepala sekolah. Kemudian

untuk jangka panjang juga seperti itu. Jangka pendek apa

yang kita butuhkan dalam tahun ini biasanya setiap tahun

tapi usulannya persemester, kemudian setelah itu kita

merencanakan. Karenakan kebutuhan kita bukan materi

pembelajaran saja, sarana dan prasarana bengkel pun

seperti alat-alat dibengkel. Disini sekolah kejuruan kita juga

memikirkan bengkel-bengkel yang ada di sekolah kita.

Lama
Jabatan

Program
pengelola
an sarpras
mengacu

pada
standar
sarana

dan
prasarana
pendidika

n



Misalnya bengkel listrik butuh apa yang urgen yang harus

kita lengkapi.

Selain itu pemeliharaan dilakukan lebih kurang 6 kali

sebulan atau sekali setahun minimal kita melakukan

evaluasi alat-alat sarana dan prasarana seperti penghitungan

kalibrasi dengan alat alat lain seperti perawatan jika rusak

baru kita perbaiki. Itu rutin adanya perawatan dan

perbaikan setiap masing-masing jurusan.

Merencanakan disini dilakukan dengan cara pengusulan

oleh ketua jurusan masing-masing, setelah itu kita bagian

sarana dan prasarana kita ajukan kepada kepala sekolah

dalam bentuk program jangka pendek dan panjang yang

telah di ACC, setelah itu kita belanja barang yang

dibutuhkan, langsung masing-masing jurusan

menginventaris barang-barang yang telah dibeli tadi. Jadi

jurusan juga menginventariskan sendiri, kita di sarana juga

buat. Sehingga klop anata inventaris jurusan dengan kita.

P : seperti apa prinsip-prinsip dalam menjalankan tata kelola

sarana dan prasarana pendidikan?

WKSSP : kalau prinsipnya yaa, kita disini kurang lah dalam prinsip-

prinsip tata kelola ini, apalagi kita sudah pindah dari dinas

kota ke dinas provinsi. Jadih pada saat seakrang ini hanya

bekerja berdasarkan permintaan saja dan dalam mengawasi

sarana dan prasarana saja.

P : bagaimana menurut ibuk tata kelola dalam inventarisasi

sarana dan prasarana pendidikan?

WKSSP : Kalau tata kelola inventarisasi ini tidak 100% sepenuhnya

dari bagian sarana saja. Melainkan masing-masing unit itu

Prinsip-
prinsip

tata kelola
sarana

dan
prasarana



tadi, setiap unit itu ada bagian sarananya. Missal di jurusan

elektro mempunyai alat ini,dan kita ada juga datanya,orang

sarana di jurusan elektro ada inventaris alat bahan dan lain

sebagainya begitu juga jurusan lainnya. Kita hanya

menerima laporan saja dari jurusan masing-masing, kadang

ada yang rusak maka berkurang juga barangnya, sama juga

datanya yang kita miliki.

Setiap semester mereka rutin memberikan data inventaris,

berapa yang rusaak dan masih bagus. Jadi kita ada data

inventaris ini, orang jurusan juga ada sehingga saling valid

datanya satu sama lain.

P :Seperti apa metode pengelolaan barang inventaris yang

diterapkan oleh SMKN 2 Pekanbaru?

WKSSP :cara pengelolaan barang inventaris disini yakni setelah

diusulkan oleh masing-masing unit jurusan kemudian kita

usulkan, setelah itu kita lanjutkan kepada kepala sekolah

kemudian setelah disetuji oleh kepala sekolah maka kita

penuhi. Misalnya kita beli alat peraga, setelah kita beli

langsung kita invetariskan. Jadi inventaris ini seperti ini

nak… kalua dananya dari dana bos dimasukkan ke bagian

inventaris barang langsung jadi milik sekolah. Kalua kita

beli dari dana komite terlebih dahulu kita menerima usulan

dari komite,misalnya setelah diusulkan nanti komite yang

membelinya kemudian nanti mereka juga yang harus ada

yang menyerahkan ke sekolah dan pihak sekolah langsung

menginventariskan milik sekolah.

P :Siapa saja yang ikut serta dalam inventarisasi ?

WKSSP :hhmmm yang ikut serta dalam inventaris ini semua staf

sarana, baik itu di setiap unit-unit jurusan.
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P :Apa saja jenis-jenis buku inventarisasi sarana dan

prasarana pendidikan.

WKSSP :kita tidak memiliki jenis-jenis bukunya, yang kita miliki

hanya buku induk inventaris, dikarenakan kita memiliki

sofwert saja, kita isi juga buku induk inventaris tapi jarang

kita lakukan, karena kita langsung catat di computer.

P :Bagaimana cara melakukan pencatatan semua

perlengkapan yang ada atau dimiliki oleh sekolah dal;am

jenis buku inventaris baik itu barang bersifat inventaris atau

non inventaris?

WKSSP : Pencatatan barang atau perlengkapan yang di miliki oleh

sekolah yakni dengan cara barang yang masuk atau barang

yang dibeli langsung kita catat kedalam format inventaris di

dalam computer, ooo kita disini tidak memakai catatan

buku inventaris. Pencatatan nya berdasarkan sumber dari

mana dapatnya. Misalnya dari BOSDA atau KOMITE.

P : Bagaimana cara klasifikasi barang barang inventaris

sebagai kegiatan menggolongkan barang inventaris?

WKSSP :ooo kalua kami mengklasifikasikan berdasarkan dana

tersebut. Misalnya dari dana bos maka inventaris dana bos,

kemudian kalau dari dana bosda inventarisnya dana bos

daerah, trus kalua barang yang dibeli dengan dana komite

maka inventarisnya komite.

P : bagaimana cara kodefikasi barang inventaris sebagai

kegiatan pemberian kode atau tanda tertentu?

WKSSP : hhmm kodefikasi ya, yang ibuk bilang tadi pengkodean

sama dengan kalsifikasi tadi yakni berdasarkan sumber

dapatnya barang-barang tersebut.
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P :seperti apa pelaporan inventaris sarana dan prasarana

pendidikan di SMKN2 Pekanbaru?

WKSSP : pelaporan disini apa yang kita beli langsung kita laporkan,

oleh bagian operator sama bapak Yosep. Laporannya

seperti kita beli satu tahun ini dengan melalui format yang

ada di computer.

P : apakah data inventaris ini termasuk dalam Arsip aktif atau

Arsip Inaktif?

WKSSP : yang pasti semua barang yang kita beli masuk dalam buku

induk dalam bentuk format, jadi arsip aktif atau arsip

inaktif itu sama saja.

P :seperti apa proses penghapusan daftar barang inventaris?

WKSSP : aaa itu yang kita pusingkan sekarang, sebenarnya banyak

yang mau kita musnahkan barang-barang lama itu,

dikarenakan belum dapat izin dari dinas untuk pemusnahan,

jadi sampai sekrang kami belum ada memusnahkan barang-

barang atau alar-alat inventaris dikarenakan belum

dapatnya izin.

P : apa saja manfaat dari inventaris bagi sekolah?

WKSSP : ooo.. banyak sekali nak…

Dari inventaris ini kita bisa tau pertama:

1. Apalagi yang kita butuhkan periode berikutnya seperti

pengajuan pembelanjaan sekolah

2. Jika ada pemeriksaan kita mudah untuk menentukan

jumlah barang,.

3. Kita menjadi tau letak dima alat-alat tersebut.
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P : faktor apa saja yang menjadi pendukung ibuk dalam

melakukan proses tata kelola inventarisasi di SMKN 2

Pekanbaru?

WKSSP : Sudah menggunakan aplikasi atau format dalam kegiatan

inventaris

P : faktor apa saja yang menjadi penghambat ibuk dalam

melakukan proses tata kelola inventarisasi di SMKN 2

Pekanbaru?

WKSSP : pertama banyaknya kode-kode yang kita ketahui sehingga

kita lupa, kedua kurangnya koordinasi dengan bebrapa unit

untuk melaporkan daftar inventarisnya kepada kita dibagian

sarana.



TRANSKRIP WAWANCARA

TATA KELOLA INVENTARISASI SARANA DAN PRASARANA

PENDIDIKAN DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 2

PEKANBARU

Identitas Informan

Nama Informan : Bapak. Muhammad Yosef, S. T

Status/ Jabatan Informan : Staf Sarana dan Prasarana

Hari/Tanggal Wawancara : Selasa/14 Mei 2019

Jenis Kelamin : laki-laki

Tempat Wawancara : Ruang Sarana dan Prasaran

P : Assalamulaikum Pak

SSP : Waalaikumsalam, iya  ada yang bisa dibantu?

P : Begini pak, saya Fathur Rozak mahasiswa dari UIN

SUSKA  RIAU begini pak, maksud dan tujuan saya datang

kesini ingin melakukan wawancara dengan bapak untuk

bahan skripsi saya. Mmm… Apakah bapak ada waktu luang

hari ini?

SSP :ohhh..dari uin, iya  silahkan langsung saja wawancara nya

selagi ada waktu, soal nya nantik Bapak ada urusan lagi.

P :Apakah ada surat tugas pemeliharaan atau sk tentang

pemeliharaan sarana dan prasarana?

Perkenal
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SSP : iya ada. Surat tugas dan sk itu sama-sama dilampirkan. Sk

saya mulai Bulan Juli 2012, saya disini tidak mengajar

hanya sebagai staf di sarana atau operatornya dek.

P :bagaimana menurut bapak, tentang tata kelola dalam

inventarisasi sarana dan prasarana pendidikan?

SSP :menurut saya tata kelola dalam inventaris sarana dan

prasarana itu merupakan kegiatan mulai dari pengadaan

samapi kita memberikan barang itu pada jurasan masing-

masing stelah di usulkannya. Pembelian barang biasanya

dilakukan oleh bendahara sekolah dan adanya ikut serja

ketua jurusan masing-masing. Dan jurusan masing-masing

itu memiliki bagian sarana juga, fungsinya dia menggetahui

apa-apa saja sarana dan prasarana di jurusanya masing-

masing. Klau ke kita yang disarana ini hanya laporan dari

setiap unit-unit tadi.

P : Apakah ada prinsip-prinsip dalam menjalankan tata kelola

sarana dan prasarana ?

SSP : Kalau tentang prinsip dalam pengelolaan sarana ini kita

hanya bekerja berdasarkan apa yang kita lakukan biasanya,

mendata, memelihara, mengevaluasi dan hal lainnnya.

Lagian dalam bekerja kita  tidak hanya di sarana ini saja

melainkan dari pihak-pihak lain juga seperti guru, kepala

sekolah, kajur masing-masing.

P : siapa saja yang ikut serta dalam kegiatan inventaris ini

pak?

SSP : Iya disini waka sarana dan staf sarana yang ada di ruang

ini dek. Jumlahnya semuanya 6 orang termasuk dengan

ibuk Dahlia sebagai waka sarana.

Lama
jabatan

Tata kelola
inventaris

Prinsip
pengelol

aan
sarana

dan
prasara

na



P :Seperti apa metode pengelolaan barang inventaris yang

diterabkan oleh SMKN 2 Pekanbaru?

SSP :ooo… metode yang kami gunakan hanya memiliki

kategori dalam hal inventaris ini. Pertama inventaris tanah

ini berupa luas tanah sekitar 2,7 H. Kedua inventaris

bangun dan gedung yakni berupa membuat bangunan baru

dan kami mengolongkan  misalnya gedung A kusus untuk

ruang belajar. Ketiga invenstaris peralatan atau mebeler

rumah tangga kalau yang ini kita setiap 3 kali sebulan kita

pantau atau kita tanya kepada kajur atau kabeng masing

menanyakan apa yang harus diperbaiki atau di tambah.

P : Apa saja jenis-jenis buku Inventaris sarana dan prasarana?

SSP :kita hanya memiliki 1 saja yakni buku induk inventaris,

dan kalua lebih akurat kita menggunakan format sofwer

yang ada di computer, disana sudah ada data-data semua

sarana dan prasarana sekolah.

P :Bagaimana cara melakukan pencatatan semua

perlengkapan yang ada atau dimiliki oleh sekolah?

SSP : ooo. Pencatatan ya? Barang-barang yang kita masukkan di

buku induk itu barang-barang yang sudah terdata dalam

artian milik negara. Kecuali barang-barang yang dibeli dari

duit komite ada juga itu. Jadi kita pencatatan nya 2 cara,

yakni barang milik negara dan dana dari komite.

Misalnya gini kita catat mesin Ragum, asal usulnya dari

bantuan bos serta dengan tahunnya, kalua dari dana komite

misalnya computer asal usulnya dari bantuan komite serta

dengan tahunnya.
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P :Bagaimana cara klasifikasi barang inventaris sebagai

kegiatan menggolongkan atau mengelompokkan?

SSP : kalua pengelompokan inventaris yaa.. kita serahkan ke

jurusan masing, setelah itu baru kita di bagian sarana

merekapnya kembali.

P :Bagaimana cara bapak melakukan kodefikasi barang

inventaris sebagai kegiatan pemberian kode atau tanda

tertentu?

SSP :Dalam pengkodean kita juga berdasarkan dapatnya yakni

Bantuan dananya, kalua bagian sarana hanya melaksanakan

saja, jadih yang memberikan kode itu bendahara sekolah,

jdh kami hanya pelaksana dan berdasarkan pada juknis dari

bos juga.

Misalnya LCD Projektor kode nya ini

05.15 = artinya Kode milik sarana danprasarana

139 = kode barang (jenis barang)

10= alat pembelajaran

02= nomor barang/alat

P : seperti apa pelaporan inventaris sarana dan prasarana

pendidikan dalam bentuk laporan triwulan mutase barang

inventaris?

SSP :laporan yang kita buat ituuu… berdasarkan atau kapan

diminta dari dinas saja berdasarkan surat edaran dari dinas.

Caranya kan kita dapat surat edaran tu dari dinas ooo. Trus

orang TU yang menerima setelah itu diberikan ke kepala

sekolah dan dari kepala sekolah baru ke bagian sarana

bahwa ada dari dinas ingin minta data yang terbaru dalam

inventaris sekolah. Jadih kita tidak ada buat laporan per tiga

bulan atau berapanya.kemaren terakhir pada tahun 2018

05. 15. 139. 10/02
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kita kirimke dinas. Biasanya dinas serentak semua sekolah

untuk dimintai data inventaris ini.

P :seperti apa mengisi laporan tahunan dalam daftar isian

inventaris dan rekapitulasi barang inventaris saranadan

prasarana pendidikan?

SSP :aaa.. hamper sama dengan yang tadi, kita tidak ada buat

laporan triwulan atau pertahun, yang penting kalau diminta

sama dinas baru kita buat laporannya.

Kalua di SMK ini ada namanya system tata kelola, aaa

laporan itu biasanya berbentuk soft copy atau hard copynya

dan dikirim lewat tata kelola tadi. Didalam tatakelola itu

terdapat menu-menu beragam. Misalnya dananya dari mana

gitu, ada dari APBD, BOS, dan APBN jadi di dalam

tatakelola itu lengkap semuanya.

P :setelah melakukan kegiatan inventaris tadi pak, adakah

penghapusan barang inventaris itu dilaksanakan?

SSP : aa pemusnahan itu kita.. aaa sampai sekarang belum ada,

tapi kalau kita ingin membangun ruangan, kan disini

lahannya sudah penuh ni. Jadi kita hancurkan dulu

bangunan yang tak layak dipakai tadi, akan tetapi dibuat

juga berita acara soalnya dana buat gedung ini dari negara.

Begitu juga alat-alat praktek.
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P : Apa saja manfaat dari tatakelola inventaris sarana dan

prasarana di SMKN 2 Pekanbaru ini pak?

SSP : hhmmm… Manfaatnya bayak yaa diantaranya:

1. Telah membantu keberadaan alat/barang dimana letak

alat inventaris

2. Dengan adanya data inventaris yang dimiliki bisa

mengetahui jumlah alat tersebut baik itu di bengkel

maupun di setiap jurusan.

3. Mengetahui total asset/kekayaan yang dimiliki baiki

berupa bangunan dan peralatan

4. Mendapatkan informasi adanya daftar harga dari

barang-barang yang lama.



TRANSKRIP WAWANCARA

TATA KELOLA INVENTARISASI SARANA DAN PRASARANA

PENDIDIKAN DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 2

PEKANBARU

Identitas Informan

Nama Informan : Sri Yanti

Status/ Jabatan Informan : Kepala Tata Usaha

Hari/Tanggal Wawancara : Rabu/15 Mei 2019

Jenis Kelamin : Perempuan

Tempat Wawancara : Ruang Tata Usaha

P :Assalamulaikum Buk.

KTU :Waalaikumsalam, iya ada apa nak yang bisa Ibuk dibantu?

P : ya makasih buk, saya Fathur Rozak mahasiswa dari UIN

SUSKA  RIAU disini sesuai dengan janji bapak kemarin

bahwa hari ini saya akan mengadakan wawancara dengan

ibuk, adapun judul penelitian saya Tata kelola Inventarisasi

sarana dan prasarana pendidikan di SMKN 2 Pekanbaru?

KTU :ohhh..iya fathur, silahkan nak cepatya, soalnya ibuk lagi

sibuk.

P : ok buk makasih, Apa peran Kepala Tata Usaha dalam

Inventarisasi sarana dan prasarana pendidikan?

KTU : Hmmm perannya ya, sebenarnya sama saja, soalnya gini

nak, di ruang sarana ada juga stafnya masing-masing, akan
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tetapi kalua TU sebenarnya sebagai administrasinya saja,

seperti surat-surat dan semisalnya.

P : Seperti apa pengadministrasian barang inventarisasi?

KTU :Kalau pengadministrasiannya tentang inventaris sarana dan

prasarana sih itu semuanya ada di sarana, jadi kami yang di

TU kalua ada barang kita beli nanti baru kita serahkan pada

bagian sarana.

P :Apa saja jenis-jenis buku Inventaris sarana dan prasarana?

KTU : bukunya itu aa sebenarnya satu yaa yakni Buku Induk

Inventaris aja, trus ada buku golongan inventaris dan buku

apaaa lah yaa… karna gini misalnya Meja ni. Meja tu

bermacam-macam nantinya. jadih kita masukkan kedalam

buku golongan itu.

P :Bagaimana cara melakukan pencatatan semua

perlengkapan yang ada atau dimiliki oleh sekolah ?

KTU : Pencatatan itu adanya di sarana, tu makanya buku induk

inventaris itu ada di bagian sarana, kan didalam buku itu

formatnya di ujung-ujungnya ada dana darimana, jadi

tinggal di ujungi tu ada kondisi, sumber dana maudia dari

komite dan bantuan APBN ada semuanya.

P :Bagaimana cara klasifikasi barang inventaris sebagai

kegiatan menggolongkan atau mengelompokkan barang

inventaris?

KTU : klasifikasinya yaa,… itu dibagi menjadi 2 pertama

berdasarkan belanja modal dan belanja jasa.. aa belanja jasa

ini ada 12 kelompok lagi seperti alat pembelajaran, ada

untuk sarana, ada kegiatan-kegiatan dan banyak lagi.
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P : Apakah ada aturan sekolah dalam pengkodean barang

sarana dan prasarana sekolah?

KTU : ada, itu kita ikut juknis dari dinas pendidikan provinsi.

P : Bagaimana cara kodefikasi barang inventaris sebagai

kegiatan pemberian kode atau tanda tertentu?

KTU : kalua kami pengkodeannya ada juknis dari dinas

pendidikan, untuk belanja biasanya ada kode tersendiri.

Dari kementrian juknisnya tahun 2018 itu pun juga kami

langsung saja. Maksudnya pemerintah sudah membuat

aplikasinya sehinga kode-kode itu keluar sendirinya.

P : Seperti apa pelaporan inventaris sarana dan prasarana

pendidikan dalam bentuk laporan triwulan mutasi barang

inventaris?

KTU : sistematis Laporan triwulan ini kan pertiga bulan ya,

kadang kita ada sering beli barang-barang baru kadang

sebulan sekali atau tidak menentu. Sehingga kita

kelompokkan dulu mana yang udah tiga bulan baru kita

rekap.

P : Seperti apa mengisi laporan tahunan dalam bentuk daftar

isian inventaris dan rekapitulasi barang inventaris sarana

dan prasarana pendidikan?

KTU : kalua laporan pertahun itu rekapitulasi data inventaris

selama setahun itu, yang terdiri dari laporan triwulan tadi.

Isi format laporan taadi itu sama baik itu triwulan atau

pertahun, yang hanya membedakan asalnya darimana baik

itu belanja modal atau belanja jasa, kalua belanja modal itu

asalnya kan dari negara itu wajib dibuat karena itu juga
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kekayaan sekolah. Sedangkan belanja jasa itu habis pakai

seperti lampu, ATK dllyang bersifat habis pakai.

P : Seperti apa penghapusan daftar barang inventarisasi?

KTU : sebetulnya ada proses pemusnahan, tetapi kita juga harus

ajukan dulu kedinas buat daftar nama-nama barang yang

mau dimusnahkan. Kalau sudah ok dari dinas baru kita

laksanakan.

Tapi sekarang kita jarang melakukan pemusnahan, sehingga

kursi, meja, alat praktek semua itu yang rusak masih

tertumpuk di pojok atau di gudang. Dan mesin-mesin yang

sudah tua.

P : Apakah Data Inventarisasi ini termasuk dalam Arsip Aktif

atau Arsip Inaktif?

KTU : Kalau data inventaris itu kita kan  ada pemeriksaan tiap

tahunnya ada pemeriksaan jadi sewaktu-waktu masih perlu

juga data inventaris itu… hhmm bisa juga dibilang arsip

aktif.

P :Apakah manfaat dan tujuan dari inventarisasi dalam

administrasi sekolah?

KTU : yaa maanfaatnya banyak sih. Pertama mudah melacak

barang yang ada, kedua mudah mengarsipkan, ketiga mudah

mencari barang, yang intinya sebagai infrormasi kekayaan

sekolah.

P : faktor apa saja yang menjadi pendukung ibuk dalam

melakukan proses tata kelola inventarisasi di SMKN 2

Pekanbaru?

Penghapu
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KTU : Faktor pendukungnya yaa, karna kita sudah dibantu oleh

orang dinas yaa formatnya dalam pengkodeannya jadih kita

hanya memasukkan saja kedalam format itu.

P : faktor apa saja yang menjadi penghambat ibuk dalam

melakukan proses tata kelola inventarisasi di SMKN 2

Pekanbaru?

KTU :kalau penghambatnya seperti dalam pengkodean itu sangat

banyak jadih agak sulit dalam pemberian kode, kedua lagian

SDMnya sudah ada yang tua, sehingga kesulitan dalam

mengingat kembalinya. Bangusnya dalam jangan terlalu

banyak dalam pengkodeannya cukup bebrapa kode saja.
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TRANSKRIP WAWANCARA

TATA KELOLA INVENTARISASI SARANA DAN PRASARANA

PENDIDIKAN DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 2

PEKANBARU

Identitas Informan

Nama Informan : Sandro Gultom, S. T

Status/ Jabatan Informan : Guru

Hari/Tanggal Wawancara : Selasa/14 Mei 2019

Jenis Kelamin : Laki-laki

Tempat Wawancara : Taman Pendopo Jurusan Listrik

P :Seperti apa pengurusan dan pengawasan yang efektif

terhadap sarana dan prasarana yang dimiliki oleh sekolah?

Guru :dalam Manajemen sarana di SMKN2 Pekanbaru sudah

mengacu pada SOP pemerintah itu sendiri.

Seperti pengadaan alat praktek SOPnya:

1. Jurusan mengajukan ke sarana

2. Sarana nanti merekapitulasi sesuai kebutuhan dan

kemampuan sekolah.

3. Dan diajukan kepada pimpinan yakni kepala sekolah.

Jika sekolah mampu menyetujui atau memenuhinya maka

saranalah mengadakan permintaan peralatan tadi. Dalam

system pengadaan peralatan disarana itu dengan cara

metode kerjasama dengan suplayer, syarat-syaratnya sudah

tercantum dalam ISO. Jika barang sudah datang maka disitu



mulai melakukan registraasi atau pemberian nomor

peralatan dalam bentuk inventarisasi. No inventaris

berdasarkan jurusan masing-masing dengan berbeda-beda.

Sehingga dapat memudahkan menemukan barang yang

rusak .

Selanjutnya pengawasan, itu kita ada, misalnya sudah

pengadaan tadi ketika diserahkan ke jurusan yang meminta

tadi, dibuatkan berita acara serah terimanya dengan

keterangan: kondisi, alat beri dalam baik. Pengontrolan alat

yang telah diberi oleh sarana ke jurusan itu tadi dilakukan

audit persatukali dalam setahun ajaraan.

P :Apakah ada, sekolah memiliki peraturan atau standar

operasional prosedur (SOP) dalam pemanfaatan dan

pemeliharaan sarana dan prasarana?

Guru : Ada, semuanya ada sop tergantung jurusan masing-masing

dan mengikuti manajemen ISO.

P :Apa saja peraturan atau standar operasional prosedur (SOP)

dalam pemanfaatan dan pemeliharaan sarana dan prasarana?

Guru : untuk alat praktek diserahkan pada pihak jurusan untuk

dalam pemeliharaan. Tapi kalau mebeler yang umum

diserahkan ke sarana contohnya meja, kursi, Ac ruangan ,

Papan Tulis

Standar pengelolaan ini semuanya mengacu pada ISO tadi

sudah tertera pengelolaan bengkel dan benar-benar sudah

mengikuti K3.

Sedangkan pemeliharaan kita gitu juga diserahkan masing-

masing jurusan dan bagian sarana. Kalua jurusan misalnya

jurusan listrik:



1. adanya standar pemeliharaan seperti adanya buku

manajemen pemakaian bengkel

2. buku pemeliharan mesin dan alaat, biasanya 3 X sebulan

6 X dalam setahun tergantung komponen alat-alaatnya.

Dari sarana, dia hanya atas rekapitulasi yang diajukan oleh

masing-masing jurusan tadi, dan staf sarana langsung

melihat bagaimana keadan lapangan yang mana bisa

diperbaiki atau tidak, setelah itu bua laporan kepada

pimpinan atas kerusakan itu.

P :Seperti apa inventaris alat pembelajaran yang dimiliki

sekolah?

Guru : kalua inventaris itu no registrasi pengadaan, contonya

pengadaan kita di sekolah berbeda-beda ada sumber dari

dana bos pusat, bos daerah kota.

Ini masing-masing berbeda nomor kodenya tetapi memiliki

nomor urut yang sudah tercatat di buku inventaris

berdasarkan tahun pengadaannya. Jadi kalua dana dari

bosda kodenya berbeda dengan dana yang dari bos pusat.

Dan selalu dilampirkan tahun pengkodeannya. Jadi tahun

kapan dibeli, di no inventaris itu ada diakhir nomornya itu.

Misalnya:  BOSDA / NO REGISTRASI / KODE BARANG

/ TAHUN PENGADAAN.

No Registrasi itu nomor urut barang, sedangkan kode

barang jenis barangnya. contoh

BOSDA / 001 / 12 / 2019

pengkode
an

Klasifikasi



TRANSKRIP WAWANCARA

TATA KELOLA INVENTARISASI SARANA DAN PRASARANA

PENDIDIKAN DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 2

PEKANBARU

Identitas Informan

Nama Informan : Peri Daswandi, S. Pd.

Status/ Jabatan Informan : Kepala Sekolah

Hari/Tanggal Wawancara : Jumat/10 Mei 2019

Jenis Kelamin : Laki-laki

Tempat Wawancara : Ruang Kepala Sekolah

P : Assalamulaikum Bapak.

KS : Waalaikumsalam, iya  ada yang bisa bapak  dibantu?

P : Begini pak, saya Fathur Rozak mahasiswa dari UIN SUSKA

RIAU disini sesuai dengan janji Bapak kemarin bahwa hari

ini saya akan mengadakan wawancara dengan bapak,

adapun judul penelitian saya Tata kelola inventarisasi

sarana dan prasarana pendidikan di SMKN2 Pekanabaru.

KS :ohhh..yang Fathur dari uin kemarin, iya  silahkan nak

langsung saja wawancara nya.

P : Sudah berapa lama bapak menjabat sebagai Kepala

Sekolah di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2

Pekanbaru?

KS : kalua disini saya sudah 2tahun dari tahun 2017-2019.



P : Apakah sekolah menengah kejuruan negeri 2 memiliki

Renstra?

KS : Iya ada Renstranya.

P :Seperti apa Renstra dalam Sarana dan Prasarana

Pendidikan?

KS : Renstranya, hmmm yakni; pemenuhan kebutuhan

terhadap; Ruang belajar, Ruang Praktek Siswa, Ruang

peralatan praktek siswa, lingkungan sekitar supaya nyaman.

Kemudian itu terbagi menjadi 2 bagian yakni jangka pendek

dan jangka panjang, ada yang segera direalisasikan dan ada

dilakukan secara bertahap.

Kemudian dalam pemenuhan itu memang ada dilakukan

sendiri artinya dari dana komite. Tapi yang paling banyak

dana dari pemerintah melalui bantuan-bantuan yang

disalurkan direktorat pendidikan SMK.

P :Seperti apa kebijakan sekolah menetapkan program secara

tertulis mengenai pengelolaan sarana dan prasarana

pendidikan ?

KS : kebijakan sekolah secara tertulis dengan menyusun daftar

kebutuhan, sarana dan prasarana yang dibutuhkan

dituangkan dalam rencana kerja. Yaaa.. seperti jangka

pendek dan jangka panjang.

P : Bagaimana cara bapak melakukan program pengelolaan

sarana dan prasarana pendidikan yang mengacu pada

standar sarana dan prasarana pendidikian dalam bentuk:



KS : Merencanakan

 Dilegasikan pada waka sarana.

 Melalui waka sarana akan meminta masukan kepada

warga sekolah yang meliputi juga ketua jurusan kira-kira

apa yang dibutuhkan oleh unit tadi, kurikulum,

penambahan computer untuk ujian.dengan imbauan

waka sarana meminta usulan, dan beri  persetujuan.

 Kemudian dibawa kedalam forum menentukan prioritas

pengadaan atau pemenuhan.

Perawatan

 Itu dibuat jadwal perbaikan atau MR (Maint Riaper)

 Dilakukan lah MR

 Disamping itu waka sarana melakukan pengawasan

terhadap penggunaan sarana prasrana yang ada.

Evaluasi

Dari hasil memotoring melakukan evaluasi peralatan

untuk melihat apa lagi yang kita lakukan untuk

melengkapi dan memperbaiki yang ada.

Misalnya ruang kelas butuh pendingin ruangan maka

otomatis kita frealisasikan.

P : Apakah ada, sekolah memiliki peraturan atau standar

operasional prosedur (SOP) dalam pemanfaatan dan

pemeliharaan sarana dan prasarana?

KS : yaa ada. Kita kan memakai Manajemen ISO.

P : Apa saja peraturan atau standar operasional prosedur

(SOP) dalam pemanfaatan dan pemeliharaan sarana dan

prasarana?



KS : hhhmm itu tadi.. kita kana da Manajemen ISO 900 atau

2000 semuanya itu ada di sarana. Kita hanya mengarahkan

saja.



TRANSKRIP WAWANCARA

TATA KELOLA INVENTARISASI SARANA DAN PRASARANA

PENDIDIKAN DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 2

PEKANBARU

Identitas Informan

Nama Informan : Sunarti, S. T

Status/ Jabatan Informan : Staf Bendahara BOS (SBB)

Hari/Tanggal Wawancara : Senin/24 Juni 2019

Jenis Kelamin : Perempua

Tempat Wawancara : Ruang Bendahara

P :Bagaimana sistem dalam melaksanakan tata kelola

inventarisasi sarana dan prasarana pendidkan di SMKN 2

Pekanbaru?

SBB :Baiklah aaa…cara atau sistemnya yaitu dengan merekap

semua kebutuhan yang diinginkan oleh unit-unit kerja.

Setelah direkap,  baru dibeli barangnya.

Atau seperti ini: pertama berdasarkan analisa kebutuhan

unit masing-masing. Yakni semua unit kerja menganalisis

kebutuhan yang diinginkan, yang merasa urgen atau

penting. Setelah itu direkap tujuannya mengetahui apa yang

dibeli. Sebingga kita tau kebutuhan masing-masing.

Kedua setelah direkap diberikan kepada bagian sarana atau

wakil sarpras untuk diteliti, ketiga pembelian, pembelian ini

dilakukan setelah rekapitulasi tadi, dan yang membelinya



oleh panitia yang telah ditunjuk. Keempat setelah dating

barangnya maka dilakukan pencatatan sama orang sarana,

baru dibagikan pada unit kerja berdasarkan siapa yang

mengusulkan .

Akan tetapi, dalam pembelian barang ada juga tanpa ada

usulan. Dikarenakan keperluan mendadak atau urgen.

Contohnya kita mau printer, kertas, ee tau-tau mesinnya

rusak. Jadi kita ambil aja jalan tengahnya yakni langsung

kita beli sesuai pendanaan yang kita miliki. Kalau dilakukan

dengan birokrasi secara utuh yaa. Pekerjaan kita akan

lambat. Akan tetapi ini akan dilakukan sekali saja atau

dapat dibilang tidak ruti.

P : Bagaimana prosedur dalam pencatatan barang inventaris?

SBB :Kalau dari kami bendahara. Setelah diusulkan pada

masing-masing unit dan dibeli langsung kami rekap atau

catat ada masuk invenatrsis. Kalau yang biasa kami beli lah

terus kami catat, nanti kita jumlah, merek, speknya apa.

Kalau laporannya kedinas kamibuat juga anggarannya

berapa biarjelas, cuman untuk catatan sekolah namanya

aja,dan tahun berapa.

Dibendahara karna kami didana bos dia ada juknisnya,

contoh kalau membeli computer di inventaris, belinya

hanya boleh lima Buah saja, proyektor 5 buah, dan printer 1

saja dalam satu tahun ajaran karna belanja modal hanya

10% dari belanja Jasa 70%. Sedangkan belanja peralatan

sekolah itu 20%. Misalnya kami dapat dana bos

Rp100.000.000,00 dibagai 4 triwulan dengan beda-beda

penyaluran dana bosnya. Di Triwulan 1 dapat 20%,

ditriwulan 2 dapat 40%, berarti 40juta dapatnya kan, dari
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40juta tadi dibagi 20 juta untuk pembelian buku dan tidak

bisa diganggu gugat, dan 20 juta lagi untuk belanja modal.

Untuk belanja jasa70%. Klau triwulan 3 dan 4 itu sama-

P : Bagaimana prosedur dalam kodefikasi barang inventaris

sarana dan prasarana ?

SBB : klau kami kodenya ada contonya pembelian computer

cuman ibuk tidak hafal. Disana dari dinas. Yakni juknis

dari bos dan bosda. Dia bisa berubah setiap tahun juknis ini

dari kemendikbud. Atau kita ambil contoh LCD Projectro

05 = Standar Nasional Pendidikan (Bagian Pengembangan
Sarana dan prasarana Sekolah.

15= Sub Standar (Kecukupan Sarana Sekolah)

139= Program Kegiatan Berdasarkan Standar Nasional
Pendidikan( Bagian Pembuatan Website)

Pengkodean Ini semua berdasarkan juknis dana bos dan
bosda 2019, juknis ini bisa berubah setahunsekalai.

05. 15. 139. 10/02

Kodefika
si



TRANSKRIP WAWANCARA

TATA KELOLA INVENTARISASI SARANA DAN PRASARANA

PENDIDIKAN DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 2

PEKANBARU

Identitas Informan

Nama Informan : Harun Arrasyid, S. T

Status/ Jabatan Informan : Kepala Bengkel/ Guru Teknik Geomatika (Kabeng

T Geomatika)

Hari/Tanggal Wawancara : Senin/25 Juni 2019

Jenis Kelamin : Laki-Laki

Tempat Wawancara : Ruang Bengkel Geomatika

P :Dalam melaksanakan pengelolaan sarana dan prasarana

pendidikan, apakah ada dilakukan dengan menerapkan

prinsip-prinsip pengelolaan sarana dan prasarana

pendidikan SMKN 2 Pekanbaru?

Kabeng T Geomatika : Kalau kami disini melaksanakan prinsipnya yakni dengan

mengevaluasi Peralatan yang dimiliki dengan peralatan

terbaru yang sesuai dengan tuntutan zaman sekarang, dan

sesuai juga dengan pembelajaran, dan kompetensi

pembelajarannya.

Terus pengelolaan nya: peratama kami catat alat dan bahan,

kedua masing pelajaran itu analisis. Apakah alat dan bahan

diperlukan. Kalau masih ada alat yang diperlukan maka

kami ajukan permohonan atau permintaan yang berupa



tertulis ke wakil sarana dan prasarana, ketiga kemudian

apabila permohonan kami diterima atrau di ACC, dan

sampai di bengkel alat di inventaris lagi, kalau alay sini

berhubungan alat ukur maka kami mempunyai prosedurnya

yakni alat dicek, setelah itu dilakukan kalibrasi 6 X sebulan

untuk mendapatkan ketelitian yang sesuai prosedur, dan

kami lakukan pemeliharaan berupa servis.

Kalau dalam pemakaian alat ada formatnya berupa Nota

Bon Pinjam, setelah dapat disetujui maka sudah bisa turun

kelapangan apabila sudah di acc sama kaleb.

Kalau prinsip-prinsipnya yaa kami pertamanaya

mengevaluasi peralatan yang kami butuhkan, sebab

dijurusan ini sudah menggunakan alat-alat yang canggih,

jadi kami sesuaikan apakah sudah mencakup sama materi-

materi pembelejaran nantinta.

P :Bagaimana dan seperti apa sistem dalam melaksanakan tata

kelola inventarisasi sarana da prasaana pendidikan?

Kabeng T Geomatika : Sistem Kelolanya, kami terlebih dahulu mengelompokkan

peralatan ukur berdasarkan jenis dan tipenya. Misalnya alat

ukur sederhana, karena daya tahan nya kurang maka

dibutuhkan alat yang banyak. Kalau alat ukur yang canggih

itu memang perlu perawatan yang baik.

P : Bagaimana prosedur dalam pencatatan barang inventaris?

Kabeng T Geomatika : sebenarnya pencatatan ini sudah ada pada bagian sarana,

apa yang kami miliki maka di sarana sudah ada. Selanjutnya

kami disini hanya lebih kepada perawatan dan

pemeliharaannya saja. Trus kami juga ada mencatatnya di

soft copynya, gunanya hanya untuk buat laporan saja.

Tata
kelola

inventar
isasi

Prinsip-
Prinsip

pengelol
aan

sarana



Misalnya alat ini ada di jurussan geomatika dengan jumlah

sekian, dan ternyata yang bisa dipakai hanya sekian saja,

dan kami juga laporkan keadaan alat di bengkel ini. Setiap

tahun formatnya setiap tahun akan berubah-ubah sesuai

kebutuhanjuga.

Klau menegenal dengan jenis buku-buku inventaris itu kami

tidak memakainya, kami hanya punya di computer.

P :Bagaimana Prosedur dalam klasifikasi barang inventaris

sarana dan prasarana?

Kabeng T Geomatika :Disini kami klasifikasikan pertama alat-alat yang harus

dikalibrasi, kemudian alat yang tidak perlu di kalibrasi, dan

alat elektronik lainnya, seperti GPS Inhale, kalau

pemeliharaannya alat ini batrai nya klau tidak dipakai

batrainya harus letak di luar. Kalau tidak cepat rusaknya.

P : Bagaimana Prosedur dalam pengkodean barang inventaris

sarana dan prasarana?

Kabeng T Geomatika : Pengkodean Alat itu  sebelumnya itu sarana yang buat,

pengkodean alatnya. Kalau alat yang kami miliki ini tapi

untuk pengkoedan atau registrasi masih pakai yang lama.

Dan no registrassi nya suada dicatat akan tetapi belum kami

beri nomorpada alatnya.

P :Bagaimana prosedur dalam pelaporan daftar barang

inventaris sarana dan prasarana ?

Kabeng T Geomatika : pelaporan daftar inventaris itu dilakukan setiap tahun

ajaran baru atau awal tahun ajaran baru. Bisa juga akhir

semester genap, untuk melengkapai kembali alat-alat yang

kurang dan alat-alat yang perlu ditambahkan lagi

pelaporannya dalam bentuk laporan. Kalau pelaporannya

Pencatatan
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sekali semester itu pekaporan barang seperti ATK lah. Tapi

kalau mendesak boleh kita ajukan sewaktu itu

P : apakah disini melaksanakan penghapusan daftar barang

inventaris?

Kabeng T Geomatika : Penghapusan barang-barang inventaris… saya belum tau

mengenai itu.

Pelapor
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TRANSKRIP WAWANCARA

TATA KELOLA INVENTARISASI SARANA DAN PRASARANA

PENDIDIKAN DI SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI 2

PEKANBARU

Identitas Informan

Nama Informan : Helmi Arisman

Status/ Jabatan Informan : Kapala Bengkel Teknik  Kimia Industri, dan Guru

(Kabeng TKI)

Hari/Tanggal Wawancara : Selasa/25 Juni 2019

Jenis Kelamin : Laki-laki

Tempat Wawancara : Ruang Jurusan Kimia Industri

P : Bagaimana dan seperti apa sistem dalam melaksanakan

tata kelola inventarisasi sarana dan prasarana pendidikan?

Kabeng TKI : kalau SMKN 2 secara keseluruhanatau umum pusat data

yaaa … di bagian sarana, kita juga di jurusan melaksanakan

penginventarisasi alat-alat yang ada di jurusan ka gitu.

Setiap alat yang datang diberi nomor sesuai dengan

instruksi diatas. Ada dibuat dari APBD, APBN atau Pihak

ketiga. Nanti sistem penomorannnya disitu, sarana yang

menetapkan diseragamkan. Kita disini hanya mendata, alat-

alat, dari mana,tahun berapa. Dialat pun ada kita temple.

Setiap awal tahun bagian sarana memberikan blanko untuk

guru mendata apa saja mata pelajarannya yang sekiranya



membutuhkan alat-alat dalam pembelajaran dalam satu

tahun kedepannya.

P : Bagaimana prosedur dalam pencatatan barang inventaris?

Kabeng TKI : Kalau pencatatan yaa.. aaa. Kita diawal tahun ajaran baru

melakukan pedataan inventaris, biasanya bulan juli atau

agustus. Yang itu kita lakukan pertama dari segi bahan

dibutuhkan semua guru yang diinginkan, kemudian kalau

alat itu memang tidak habis kecuali mau menambahnya.

Kalau kita lihat kondisinya pun kita buat juga baik atau

buruk kan gitu. Kalau kita butuh perawatan kita ajukan

bagian sarana,. Sistem kita disini hanya menyampaikan

informasi, butuh ini dan itu kemudian orang sarana yang

memilah atau menimbang-nimbangnya, setalah itu baru kita

membelinya atau orang itu membelikan.

P : Bagaimana prosedur dalam Klasifikasi barang inventari

sekolah?

Kabeng TKI :kita kan mempunyai teknisi, jadi teknisi ini yang

mambantu kita lah, dan kita yang mengontrol. Jadi anak itu

praktek ada lembar kertas atau Nota Bon Pemakaian alat

dan bahan, diajukan pada teknisi tersebut dan dia juga

mengambilnya alat dan bahan yang diperlukan oeleh siswa.

Jadi klasifikasi ini berdasarkan alat, bahan, gelas, non

gelasm dan Elektronik. Kalau bahan bersifat kimia seperti:

pertama mudah meledak atau mudah korosif, kita pisahkan

juga dan tidak bisa digabung. Kemudian mana larutan pekat

tarok di tempat yang kusus. Karna dalam praktek siswa

tidak boleh memakai laruran pekat, terpaksa kitayang

mengencerkannya.
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P : Bagaimana prosedur dalam kodefikasi barang inventari

sekolah?

Kabeng TKI : kalau pengkodean kita ada sistem penomorannya, seperti

zat berbahaya atau tidak dan bahan logam. Kalau alat

logam dan non logam, gelas ada kode-kodenya. Dan

ditambah dengan alat umum dibantu oleh pemerintah, itu

sarana yang memberikan  kode seperti alat-alat besar saja

Kalau alat gelas tidak mugkin kita kasih kode. Contah gelas

alemair kan tidak mungkin, dikarenakan jumlah yang

banyak dan ukurannya kecil. Hanya memberikan infromasi

seperti gelas alemair sekian buah, pipet sekian buah, itu kan

kecil, kecuali alat-alat besaryangdikasih langsung dari

orang sarana.

P : Bagaimana prosedur dalam Pelaporan barang inventari

sekolah?

Kabeng TKI : pelaporan kita setiap akhir tahun kita laporkan kepada

sarana. Berdasarkan kondisi seperti alat rusak atau bagus,

dan barang yangf perlu di rawat atau servis. Ada juga

laporan 6 bulan itu seperti ATK dan semacamnya.

P : Bagaimana prosedur dalam penghapusan daftar barang

inventari sekolah?

Kabeng TKI : Penghapusan itu dilakukan orang oleh orang sarana,

sebenarnya gedung ini tidak bisa dirobohkan dikarenakan

umurnya belum cukup, rencana mau dirombk kelas ini,

soalnya siswa bertambah.
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Kalau alat gelas kita tidak pakai penghapusan kalau pecah

kita tarok diember kosong. Kalau sudah umur4 tahun baru

bisa kita buang.
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Field Note (Catatan Lapangan)

Tempat : Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Pekanbaru

Waktu : 07 Mei 2019

Jam : 10.30 WIB

Observasi ke : Pertama

Pada hari Selasa tanggal 07 Mei 2019 sekitar pukul 10.30 saya memasuki

sekolah yang tidak asing lagi bagi saya, sebelumnya saya sudah ke Sekolah

Menengah Kejuruan Negeri 2 Pekanbaru. untuk mengantarkan surat izin

melaksanakan riset/ penelitian pada hari Jumat tanggal 26 April 2019. Saya

berjalan menuju Lobi, Sudah seminggu belum juga ada kepastian surat dari pihak

sekolah, dan berharap surat izin melaksanakan riset/penelitian sudah di terima

oleh kepala sekolah yang telah disposisikan. Karena ketika saya mengantar surat

izin melaksanakan riset kepala sekolah tidak ada ditempat karena ada urusan

sekolah. Kemudian saya menemui ibuk Nita yang berada di ruang lobi tersebut

untuk menanyakan apakah sudah diterima oleh kepala sekolah, dan alhamdulillah

sudah keluar surat disposisinya, kemudian saya langsung diantar oleh ibuk Nita ke

ruang wakil kurikulum untuk menindaklanjuti disposisinya, kemudian saya

mengetuk pintu ruang wakil kepala sekolah bagian kurikulum sambil membawa

surat disposisi, dan dipersilahkan masuk dan kelihatan nya ibuk wakil kepala

sekolah bagian kurikulum lagi sibuk melakuakan memeriksa lembaran kerja

siswa, iyaa adapa apa, ada yang bisa di banatu? Tanya ibuk wakil kepala sekolah

bagian kurikulum, begini buk kedatangan saya kesini untuk mengantarkan

disposisi dan surat riset, oohh, dari universitas apa? Saya dari UIN SUSKA RIAU

buk, ooh,. Mana suratnya biar saya baca terlebih dahulu biar saya tau apa jalan

selanjutnya.ok buk. Setelah dibaca ibuk itu menanyakan apa yang kamu teliti di

SMKN2 Ini ? saya meneliti tentang tata kelola inventaris sarana dan prasarana

sekolah buk. Oo jadi bagian sarana ya? Iya buk. Tunggu saya telpon bundo dulu
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(waka sarana). Setalah ditelpon saya pun langsung diantar ke ruang wakil kepala

sekolah bagian sarana dan prasaraana. Disitu ibuk Roni sebagai waka kurikulum

menjelaskan ada mahasiswa yang ingin melakukan riset bagian sarana sama

bundo, oo iyaa silahkan, ini kan mahasiswa yang kemaren ya? Iya buk. Kemudian

Waka kurikulum langsung saja meninggalkan saya karena kami sudah kenal

karena sewaktu mengantar surat pra riset.

Waka sarana langsung menanyakan apa yang saya butuhkan perihal

tentang riset yang saya lakukan. Ibuk Dahlia tersebut sibuk mencari dokumen-

dokumen yang saya butuhkan. Setelah ibuk Dahlia tersebut duduk baru saya

bicarakan hal yang saya inginkan, awalnya saya disini sebagai perkenalan terlebih

dahulu dan sekaligus menyusun jadwal untuk riset, akhirnya ibuk Dahlia

menyetujui hal tersebut biar riset yang saya lakukan tersebut berjalan lancar. Jadi

saya buat janji untuk melakukan wawancara riset dalam minggu depan, dan ibuk

dahlia setuju dan kapan pun saya bisa.

Setelah itu saya keluar dari ruangan dan kemudian kembali lagi ke ruangan

ibuk Roni waka kurikulum, menanyakan surat balasan dari sekolah bahwa

diperbolehkan untuk melaksanakan riset , dan saya langsung di suruh ke ruangan

TU, untuk mengantarkan surat disposisi tadi kepada orang TU. Untuk mebuat

surat balasan, dann saya menanyakan kapan suratnya keluar pak? Yaa sekitar 3

hari atau besok,soalnya kepsek lagi diluar ada urusan.

Sekitar jam 12.20 saya melihat-lihat sekitaran sekolah, dan bertemu

dengan salah satu siswa SMKN2 Pekanbaru menayakan keperluan kedatangan

saya disini. Dan saya jelaskan kepada siswa tersebut maksud dan tujuan saya

datang ke SMKN2 PKU untuk melakukan riset. kemudian saya melaksanakan

ibadah sholat Zuhur di SMKN2 Pekanbaru. Setelah melaksanakan sholat saya

langsung memutuskan untuk pulang.
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Field Note (Catatan Lapangan)

Tempat : Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Pekanbaru

Waktu : 10 Mei 2019

Jam : 09.15 WIB

Observasi ke : kedua

Pada hari Jumat tanggal 10 Mei 2018 pukul 09:15 bertepatan hari kedua

saya melakukan penelitian kesekolah, Saya berjalan menuju kantor Lobi, untuk

menanyakan apakah ada kepala sekolah di ruangannya. Ternyata kepala sekolah

belum juga ada di sekolah. Kemudian saya langsung ke ruangan Guru disitu

terdapat ruangan waka kurikulum, dari lobi ke ruangan guru saya melhat-lihat

sekitar lingkungan sekolah, disana memiliki lapangan basket, ruang kelas,

perpustakaan, ruang humas, saya melihat dari jalan keadaan dalam ruang kelas

disitu ada meja, kursi papan tulis dan hal sebagainya di meja saya lihat adanya

kode atau nomor yang tertera di semua meja yang ada di dalam kelas tersebut,

begitu juga kursinya. Sembari saya melihat-lihat lingkungan sekolah saya sudah

sampai di depan pintu ruang guru, disana terlihat kegiatan-kegiatan semua majelis

guru dan siswa terlihat semuanya, ada yang lagi bicara satu sama lain, ada yang

tidur-tiduran, dan ada juga siswa yang sedang konsultasi sama gurunya.

Ditengah-tengah ruang guru saya melirik keruangan ibuk Roni, ternyata

tidak ada, dan saya bertanya ke pada guru yang lagi duduk, ibuk tu menjawab

mungkin buk roni lagi diluar, silahkan adek duduk dulu di sana. Ya buk makasih.

Beberapa menit berlalu saya melihat buk roni dari pintu masuk ruang guru, dan

ibuk roni nanya, ada apa lagi nak? Silahkan masuk. Dan saya pun masuk sembari

duduk. Disana saya menjelaskan tujuan dan maksud saya. Yakni ingin berjumpa

kepala sekolah, mau wawancara. Ibuk Roni pun menjawab, itu lah nak kepsek kita

akhir-akhir ini lagi sibuk kadang keluar kota. Seperti ini aja ananda biar ibuk yang

mewakili bapak saja, biasanya kepsek saya yang disuruhnya,kalua ada mahasiswa

yang ingin bertanya. Dan saya pun menegosiasi agar bisa wawancara dengan



kepala sekolah, akhirnya buk Roni menelpon resepsionis yang berada di ruang

kepsek. Menanyakan keberadaan kepsek apakah ada kepsek di ruangan, ternyata

kepseknya tidak ada.

Sehingga waka kurikulum ibuk Roni mengatakan saya saja yang

mewakili kepsek saja,soalnya kiat tidak tau kepsek ada atau tidak di sekolah.

Akhirnya sayapun memutuskan untuk wawancara dengan ibuk Roni selaku waka

kurikulum selama 45 menit. Sembari saya wawancara dengan ibuk Roni, saya

melihat-lihat di dalam ruangan tersebut, saya meliahat adanya kode atau

penomoran di computer, meja, lemari. Yang tidak sama pengkodeannya.

Setelah wawancara saya pun meminta bantuan salah satu guru yang ada di

dalam ruang majelis guru untuk mendokumentasikan wawancara saya dengan

Ibuk Roni. Kemudian saya mengatakan bahwa saya besok akan datang untuk

mewawancarai Ibuk Dahlia sebagai wakasek sarpras, dan saya pun langsung

berpamitan dengan beliau, setelah berpamitan kira-kira pukul 11: 30 saya

memutuskan untuk pulang dan datang lagi
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Field Note (Catatan Lapangan)

Tempat : Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Pekanbaru

Waktu : 25 Juni 2019

Jam : 10.34 WIB

Observasi ke : ketiga

Pada hari selasa tanggal 25 Juni 2019 pukul 10:34 bertepatan hari 8 saya

melakukan penelitian di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Pekanbaru, setelah

saya sampai di sekolah saya langsung memarkirkan motor dan saya berjalan ke

kantor sekolah dan saya melihat beberapa orang guru sedang duduk dimeja guru

dan saya menyapa beliau yang lagi menuggu bel Pergantian jam, ibuk tersebut

menanyakan kepada saya mau bertemu dengan siapa, kemudian saya

menghampiri beliau dan menayakan nama beliau dan belau menjawab nama

beliau Yanti,dan saya juga memperkenalkan diri saya, saya Fathur Rozak buk

mahasiswa UIN SUSKA RIAU.

Tujuan saya kesini mengadakan penelitian, dan  melakukan wawancara

dengan Bapak Helmi Arisman, saya telah membuat janji dan disuruh datang sama

Bapak Arisman hari ini untuk melkukan wawancara, kemudian saya ngobrol dan

cerita- cerita menayakan SMKN2 Pekanbaru kepada beliau, dan apakah beliau

bersedia untuk saya wawancarai, beliau bersedia untuk di wawancarai dan saya

pun langsung membuat janji dengan Bapak Arisman kapan saya bisa

mewawancarai beliau, belau menjawab bisa, sekitar jam 11:30 waktu jam

pergantian, kemudian saya menyalami ibuk Yanti, dan saya juga pamitan untuk

keruangan Kajur Teknik Kimia menemui Bapak Helmi Arisman, setelah sampai

diruangan saya melihat ruangan Jurusan kimia lumayan ramai ada guru dan siswa,

ada yang meminjam alat-alat pratikum seperti gelas kimia, zat kimi., kemudian

saya langsung mewawancarai bapak arisman. Petengahan wawancara saya



dibawa ke laboratorium untuk melihat sarana yang ada disana, sekaligus

menjelasakan tentang pengkodean yang ada di jurusan kimia Industri.

Kemudian kami kembali lagi ke ruangan tadi. Melanjutkan wawancara

kembali. Didalam ruangan tersebut terlihat tertata rapi semua mulai dari piala, alat

peraga pelajaran, dan lain sebagainya. Dan saya diperkenalkan oleh bapak

arisman kepada kajur kimia. Kemudian saya meperkenalkan diri saya kepada

kajur kimia.

Kemudian saya berpamitan dengan bapak arisman selaku kepala bengkel

kimia industri, untuk melakukan wawancara dengan kepala bengkel Teknik

Geomatika. Setelah saya berpamitan saya berjalan menuju ruangan teknik

geomatika untuk bertemu dengan bapak Harun arrasyid atas rekomendasi dari

bapak Muhmmad Yosef selaku Staf sarana. Diperjalanan saya melihat 2 buah alat

atau mesin bubut dari jurusan permesinan yang sudah tua dan berkarat, yang

diletakkan di samping ruangan bengkel permesinan.

Setelah saya sampai di ruangan jurusan teknik Geomtik, saya meminta izin

sama salah satu guru yang ada di dalam ruangan tersebut, dan saya mulai

menceritakan tujuan saya kesini. Setelah itu saya dipersilahkan duduk, dan

menunnggu kabeng yang dipanggil sama ibu tadi.

Sekitar 3 menit saya menunggu bapak kabeng teknik geomatika karna

belia sedang mengajar. Lalu saya perkenalan diri lanjut wawancara. Sewaktu

wawancara bapak Harus Arrasyid mengambil daftar inventaris yang berbentuk

bingkaian foto, disana beliau menjelaskan proses inventaris di jurusan teknik

geomatika. Setelah wawancara saya pamit untuk kembali ke rumah da

mengucapkanterimakasihkepadabeliau.
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Field Note (Catatan Lapangan)

Tempat : Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru

Waktu : 24  Juni  2019

Jam : 10.55 WIB

Observasi ke : keempat

Pada hari Senin tanggal 24 Juni 2019 pukul 10.55 bertepatan hari lima

saya melakukan penelitian di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Pekanbaru,

setelah saya sampai di sekolah saya langsung memarkirkan motor dan saya

berjalan ke Lobi bertanya dengan ibu Nita perihal kegiatan saya  ingin bertemu

dengan staf bendahara BOS. Selanjutnya saya menuju ke ruangan staf bendahara

yang ada di lantai dua.

saya memutuskan kerungan bendahara untuk menemui ibuk Sunarti untuk

wawancara. Disana saya langsung mengeluuarkan pedoman wawancara, setelah

saya bertemu dengan ibu Sunarti. Setelah 28 menit saya didalam ruangan

bendarhara bos melaksanakan wawancara. Disitu ibuk sunarti menjelaskan

bagaimana pengkodean yang ada di SMKN 2 Pekanbaru berdasarkan juknis dana

bos dan bosda, 8 satandar pendidikan. Selanjutnya saya meminta pamit dan

trimakasih sama beliau atas luang waktunya untuk saya yang telah membantu

saya.

Selanjutnya saya keluar untuk memutuskan ke ruanngan Tata Usaha untuk

meminta data-data sekolah yang saya butuhkan untuk penelitian saya, dan saya

melihat suasana disana yang lagi sibuk da nada juga yang mai sholat zuhur, dan

saya mengetuk pintu. Salah satu staf TU menoleh kearah pintu dan melihat saya

berdiri didepan pintu, kemudian menyuruh saya masuk keruangan, dan kemudian

menayakan keperluan saya, saya meneyebutkan keperluan saya ingin meminta

data-data yang saya butuhkan untuk bahan pendukung penelitian saya,ooh begitu

tunggu yaa, jawab Sataf TU kemudian menayakan flasdik kepada saya dan

kemudian memeberikan data-data yang saya butuhkan.

pengkod
ean



Dan setelah itu saya mengucapkan terimakasih kepada beliau, dan

menyalami beliau  saya pun langsung keluar ruangan tata usaha, Kemudian saya

pun keluar dari ruangan Tata usaha. Dan berjalan disekitaran sekolah untuk

melakukan dukomentasi untuk data yang saya perlukan, dan setelah melakukan

dokumentasi saya memutuskan untuk pulang.





















Wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah Bagian Sarana dan Prasarana SMK N
2 Pekanbaru

Wawancara dengan Sataf Sarana dan Prasarana SMK N 2 Pekanbaru



Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Jurusan Listrik SMK N 2 Pekanbaru

Wawancara dengan KTU SMK N 2 Pekanbaru



Foto Gudang SMK N 2 Pekanbaru

Foto Barang Inventaruis Usang Alat Bubut Besi Jpurusan Mesin SMK N 2
Pekanbaru



Buku Peminjaman Barang Inventaris Ruang Media SMK N 2 Pekanbaru



Foto Barang Inventaris LCD Proyektor di SMK N 2 Pekanbaru



Kartu Inventaris di Jurusan Teknik Geomatika

Foto Barang Inventaris Alat Teodolik Jurusan Teknik Geomatika



Ruang Praktek/Teaching Factory SMK N 2 Pekanbaru
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